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Implikasi Pelepasan Nafkah Terhadap Relasi Anak dan Orang Tua  

(Studi Kasus di Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto) 

ABSTRAK 

Meta Olivia Isnaeni 

NIM.2017302006 

 

Fakultas Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam  

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Hak anak merupakan salah satu hak asasi manusia yang harus terpenuhi. 

Pemenuhan atas hak anak merupakan tanggung jawab orang tua, salah satunya 

adalah pemenuhan nafkah anak. Fenomena dimana orang tua menitipkan anak ke 

panti asuhan karena alasan kemiskinan menjadi jalan alternatif agar anak tetap 

dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal, namun setelah berada di panti 

orang tua kurang memperhatikan pemenuhan hak dan kewajiban mereka bahkan 

ada ayah yang melepaskaan tanggung jawabnya. Hal ini secara otomatis akan 

mengganggu tumbuh kembang anak secara maksimal yang pada akhirnya menjadi 

bertolak belakang dengan tujuan utama orang tua menitipkan anaknya ke Panti 

Asuhan tersebut. Permasalahan kelalaian pemenuhan nafkah anak dari orang 

tuanya menjadi penting untuk dipahami dan diselesaikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana relasi dan pemenuhan hak 

kewajiban orang tua terhadap anak serta menganalisis dampak pelepasan nafkah 

terhadap relasi dan kesejahteraan anak. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field researc), 

dengan lokasi penelitian di Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto. Peneliti 

menggunakan metode pendekatan yuridis empiris dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban 

orang tua terhadap anak di panti asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto belum 

maksimal. Orang tura, terutama ayah ada yang merlerpaskan tanggurng jawab 

merrerka terrhadap anaknya. Implikasi hukum orang tua yang melalaikan tanggung 

jawabnya terhadap anak dapat dilakukan pengawasan atau dicabutnya kekuasaan 

orang tua terhadap anak tersebut, namun orang tua tetap bertanggung jawab secara 

hukum untuk memberikan nafkah. Implikasi psikologis anak, mengakibatkan 

kecemasan, rasa tidak berharga, rendahnya tingkat kepercayaan diri, kesulitan 

membangun hubungan yang sehat, dan sulit untuk menaruh kepercayaan. 

Implikasi sosiologis, mengakibatkan kesulitan bersosialisasi karena kurangnya 

dukungan sosial pada perkembangan emosional dan sosial untuk mereka. 

Kata kunci: pelepasan nafkah, Panti Asuhan, relasi anak dengan orang tua 
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MOTTO 

“Jika kamu tidak suka sesuatu, ubahlah. 

Jika tidak bisa, maka ubahlah cara pandangmu tentangnya” 
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D. Vocal Pendek 
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 Ditulis Qaul قول 
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G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
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 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan ikatan antara laki-laki dan perempuan 

sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Akibat dari adanya 

perkawinan yaitu timbulnya hak dan kewajiban suami, istri, serta anak-

anak mereka.
1
 

Anak adalah anugerah dari Allah SWT yang perlu dijaga dan 

dipenuhi hak-haknya. Anak sebagai penerus bangsa memiliki potensi dan 

peran penting dalam kelangsungan hidup bangsa serta negara di masa 

depan. Untuk mempersiapkan mereka memikul tanggung jawab tersebut, 

seorang anak perlu diberikan kesempatan seoptimal mungkin dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya.
2
 

Seorang anak memiliki hak yang sudah semestinya dipenuhi oleh 

orang tua. Pemenuhan hak anak ini seharusnya terlaksana dengan baik dan 

benar, dalam Konvensi Hak Anak PBB menyebutkan bahwa hak anak  

merupakan hak asasi yang harus dipenuhi oleh Negara.
3
 Hak yang harus 

dipenuhi menurut Undang-Undang Perlindungan Anak diatur dalam Bab 

                                                           
1
 Amin Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2006), hlm. 35. 
2
 Wahyu Ernaningsih, “20 Hak Anak Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak”, Jurnal Ilmiah Pusat Studi Wanita UNSRI, Vol. IV, No. 1, 2012, 

hlm. 79. 

 
3
 Raissa Lestari, “Implementasi Konvensi Internasional Tentang Hak Anak (Convention 

on The Rights of The Child) di Indonesia (Studi kasus : Pelanggaran Terhadap Hak Anak di 

Provinsi Kepulaun Riau 2010-2015)”,  Jom Fisip, Vol. 4, No. 2, 2017, hlm 5. 
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III mulai dari Pasal 4 sampai dengan Pasal 18, misalnya adalah hak untuk 

hidup, tumbuh, berkembang, hak untuk mengetahui orang tuanya, 

dibesarkan dan diasuh oleh orangtuanya sendiri, berhak diasuh atau 

diangkat sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orang lain yang 

disebabkan orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak.
4
 

Hak-hak yang sudah disebutkan sebagaimana diatas merupakan 

hak alimentasi, yaitu hak yang timbul dari kewajiban timbal-balik antara 

kedua orang tua atau para keluarga sedarah dalam garis ke atas dan anak-

anak beserta keturunan mereka untuk saling memberi nafkah. 

Hak yang dimiliki seorang anak akan mengakibatkan timbulnya 

kewajiban dari orang tuanya untuk memenuhi hak tersebut. Dalam Pasal 

45 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan diatur tentang 

kedua orang tua wajib untuk memelihara dan mendidik anak-anak mereka 

sebaik-baiknya sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. 

Hak nafkah anak merupakan salah satu hak yang dimiliki oleh anak 

untuk menerima dukungan finansial dari orang tua atau wali mereka, 

termasuk pemenuhan kebutuhan dasar. Jika anak mengalami kekurangan 

atau tidak memiliki harta dan pekerjaan, kewajiban nafkah terhadapnya 

tetap berlaku. Meskipun orang tuanya telah berpisah atau bercerai, ikatan 

anak dan orang tua tetap tidak terputus. 
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 Hani Sholihah, “Perbandingan Hak-Hak Anak Menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan Hukum Islam”, Al Afkar: Journal for Islamic 

Studies, Vol.1, No. 2, 2018, hlm 90. 
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Menurut Islam, tanggung jawab mengasuh, merawat, serta 

memberikan pendidikan kepada anak sepenuhnya diserahkan kepada 

orang tua. Ayah dan ibu memegang kewajiban untuk mengawasi, 

melindungi, dan memenuhi seluruh kebutuhan anak, baik secara fisik 

maupun non fisik. Kewajiban orang tua bersifat tetap dan berkelanjutan 

hingga anak mencapai batas usia hukum sebagai orang yang mampu 

memenuhi kebutuhannya sendiri. Berdasarkan pasal 98 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam, menyatakan bahwa batas usia anak yang mampu berdiri 

sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, kecuali jika anak tersebut cacat fisik 

atau mental dan telah melangsungkan perkawinan sebelum mencapai usia 

tersebut. Selain bersifat material, orang tua juga memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi anak 

setelah ia dapat berdiri sendiri di dalam masyarakat.
5
 

Nafkah diartikan sebagai pengeluaran yang diberikan suami 

kepada istri dan anak-anaknya, termasuk harta benda, kebutuhan pokok 

seperti makanan sehari-hari, pakaian, dan tempat tinggal. Nafkah 

bertujuan untuk memberikan rasa aman dan perlindungan bagi mereka. 

Islam membagi nafkah menjadi dua aspek penting yaitu: lahir dan batin. 

Kedua aspek ini saling melengkapi dan memberikan manfaat untuk 

keluarga. 

 

 

                                                           
5
 Rohidin, “Pemeliharaan Anak Dalam Perspektif Fiqh dan Hukum Positif”, Jurnal 

Hukum, Vol. 12,  No. 29, 2005, hlm. 92-93. 
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Berdasarkan firman Allah Swt. QS. Al-Baqarah ayat 233: 

                                              ۗ                                                                               
... Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 

ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya...
6
 

 

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa ayah berkewajiban untuk 

menghidupi istri dan anak-anaknya, walaupun telah bercerai. Ketika ayah 

tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup anak-anaknya, ibu akan 

bertanggung jawab atas nafkah anak-anaknya. Hal ini mencerminkan 

bahwa Allah tidak memberikan beban yang berat kepada salah satu pihak 

saja melainkan ditanggung bersama menurut kemampuan dan 

kesanggupan mereka masing-masing. 

Namun, pada kenyataannya banyak kasus dimana orang tua tidak 

berfungsi sebagaimana perannya dalam keluarga yang semestinya mampu 

melindungi dan mengayomi istri dan anak-anaknya, tetapi yang terjadi 

adalah sebaliknya. 

Melihat kondisi lapangan di Panti Asuhan Dharmo Yuwono 

Purwokerto, penulis mendapatkan informasi dari pengasuh dan pengurus 

bahwa di Panti Asuhan ini masih terdapat pemenuhan hak dan kewajiban 

yang kurang maksimal, bahkan terdapat beberapa anak asuh yang sudah 

tidak diberikan nafkah oleh Ayahnya. Fenomena ini bermula dari 

kurangnya pemahaman orang tua mengenai pentingnya memberikan hak-

hak anak terutama dalam pemberian hak nafkah kepada anak-anaknya dan 
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 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010), hlm. 34. 
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adanya anggapan dari orang tua atau wali mereka bahwa di Panti Asuhan 

sarana dan prasarana sudah memadai sehingga semua kebutuhan anak 

dapat terpenuhi serta tidak lagi membutuhkan biaya tambahan dari orang 

tua mereka. Padahal tanggung jawab orang tua untuk memberikan nafkah 

kepada anak-anaknya yang belum mampu memenuhi hidupnya sendiri 

atau tidak mempuyai pekerjaan tidak gugur meski anaknya dititipkan ke 

Panti Asuhan, orang tua tetap wajib untuk memberikan dukungan, 

pengasuhan dan hal lain yang di perlukan bagi anaknya agar tidak merasa 

diabaikan atau ditinggalkan oleh keluarganya. 

Anak-anak yang mengalami hal tersebut dapat dikatakan sebagai 

anak telantar karena hak-hak mereka sebagai anak tidak dapat terpenuhi 

dengan baik. Dalam Pasal 10 ayat 1 Undang-undang No. 4 Tahun 1979 

tentang Kesejahteraan Anak, menyatakan jika terbukti bahwa orang tua 

lalai terhadap pemenuhan hak anak sehingga mempengaruhi terhambatnya 

perkembangan dan pertumbuhan anak, maka hak kuasa asuhnya sebagai 

orang tua dapat dicabut dan akan ditunjuk orang atau badan sebagai wali 

untuk menggantikan peran tersebut.
7
  

Sementara itu, dalam pasal 49 ayat (2) Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyatakan bahwa orang tua yang 

kekuasaannya dicabut tetap masih memiliki kewajiban memberikan 

pemeliharaan kepada anaknya. 
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 Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 

82-83. 
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Alasan Panti Dharmo Yuwono menerima anak yang diserahkan 

dengan sengaja oleh orang tuanya adalah kondisi keluarga itu sendiri. 

Panti Asuhan Dharmo Yuwono memiliki kriteria anak yang diterima untuk 

dibina di panti tersebut, diantaranya anak yatim, anak piatu, anak yatim 

piatu, kaum dhuafa, serta anak terlantar/orang tua tidak jelas. Anak yang 

berasal dari keluarga yang tidak mampu secara ekonomi termasuk 

kedalam kategori kaum dhuafa. Keluarga menengah ke bawah pasti akan 

berusaha lebih keras supaya hak-hak anak mereka bisa terpenuhi dengan 

baik. Oleh sebab itu, keluarga yang memiliki masalah sosial dan ekonomi 

lebih memilih alternatif pengasuhan dengan menitipkan anaknya ke Panti 

Asuhan dengan harapan agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

maksimal, namun yang terjadi ternyata tidak semua orang tua memberikan 

nafkah kepada anak. Hal ini secara otomatis akan mengganggu tumbuh 

kembang anak secara maksimal yang pada awalnya menjadi tujuan utama 

orang tua menitipkan anaknya ke Panti Asuhan tersebut. 

Salah satu hal yang menjadikan fenomena ini menarik adalah 

bagaimana relasi dan pemenuhan hak, kewajiban yang diterima anak oleh 

orang tuanya di Panti Asuhan serta dampak apa yang akan timbul terhadap 

anak yang mengalami pelepasan nafkah dari orang tua terutama Ayahnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi dengan judul “Implikasi Pelepasan Nafkah 

Terhadap Relasi Anak dan Orang Tua (Studi kasus di Panti Asuhan 

Dharmo Yuwono Purwokerto)” 
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B. Definisi Operasional  

Definisi operasional berfungsi sebagai batasan terhadap konsep 

atau istilah yang digunakan dalam judul penelitian.
8
 Untuk memperoleh 

kejelasan judul dan mencegah terjadinya kesalahan penafsiran terhadap 

makna yang disampaikan dalam judul skripsi di atas, maka penulis akan 

menguraikan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Implikasi 

Implikasi adalah keadaan yang terlibat atau keterlibatan yang 

timbul karena adanya suatu hal. Implikasi merupakan efek atau hasil 

dari suatu tindakan atau keputusan. Implikasi yang dimaksud oleh 

peneliti disini adalah suatu akibat dari adanya pelepasan tanggung 

jawab nafkah dari orang tua terhadap anaknya di panti asuhan. 

2. Pelepasan 

Pelepasan merupakan tindakan memutuskan atau mengakhiri 

kewajiban seseorang kepada pihak lain. Pelepasan yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu, ketika orang tua lalai atau tidak memberikan 

nafkah sebagaimana mestinya yang mengakibatkan kebutuhan anak 

terlalaikan. 

3. Nafkah 

Nafkah adalah memenuhi apa-apa yang ada di bawah 

taggungannya dengan baik atau layak. Nafkah dibagi menjadi dua: 

nafkah lahir dan nafkah batin. Nafkah lahir merujuk pada kewajiban 
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suami untuk memenuhi kebutuhan fisik atau materi kepada istri dan 

anak-anaknya, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan, 

dan biaya pengobatan. Nafkah batin mencakup pemenuhan yang 

berhubungan dengan psikis, seperti kasih sayang, perhatian, dan 

perlakuan baik. Nafkah yang dimaksud dalam penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada nafkah lahir saja melainkan keduanya yaitu, nafkah lahir 

dan nafkah batin. 

4. Relasi Anak dan Orang Tua 

Relasi berarti hubungan, perhubungan, pertalian.
9
 Hubungan 

orang tua dengan anak dalam KUHP atau Burgerlijk Wetboek (BW) 

mencakup pada berbagai aspek, seperti hak dan kewajiban orang tua 

dalam memberikan nafkah kepada anaknya atau sebaliknya, serta 

pendidikan terhadap anak tersebut. Hubungan antara anak dan orang tua 

meliputi ikatan antara yang melahirkan dan yang dilahirkan, antara 

yang mengasuh dan yang diasuh, antara yang mendidik dan yang 

terdidik, serta antara yang tua dan yang lebih muda. Dalam hubungan 

ini terdapat hak dan kewajiban masing-masing pihak. Walaupun 

berbeda, hak dan kewajiban antara anak dan orang tua saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan. Ada 3 konsep mendasar mengenai hak dan 

kewajiban antara orang tua dan anak: Pertama, kewajiban orang tua 

mencakup kasih sayang kepada anak, sedangkan haknya adalah 

memperoleh penghormatan dari anaknya. Sebaliknya, kewajiban anak 
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adalah menghormati orang tua dan haknya yaitu mendapatkan kasih 

sayang dari orang tua. Kedua, prinsip pelaksanaan kewajiban harus 

didahulukan sebelum memperoleh hak, mengingat hak dan kewajiban 

bersifat timbal balik maka kedua belah pihak harus proaktif dalam 

melaksanakan kewajibannya agar memperoleh hak. Ketiga, perintah 

orang tua yang harus diikuti adalah perintah yang tidak melanggar hak-

hak kemanusiaan anak. Jika anak merasa perintah tersebut merugikan 

atau melanggar hak-haknya, maka ia berhak menolak perintah 

tersebut.
10

 

C. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

peneliti merumuskan pokok permasalahan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana relasi dan pemenuhan hak, kewajiban orang tua terhadap 

anak di panti asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto? 

2. Bagaimana dampak pelepasan nafkah terhadap relasi dan kesejahteraan 

anak di panti asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan dan 

manfaat penelitian ini adalah:  
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 Muh Arif, “Konsep Relasi Anak dan Orang Tua”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, Vol. 01, No. 01, 2020, hlm. 34-35. 
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1. Tujuan penelitian:  

a. Untuk menganalisis bagaimana relasi dan pemenuhan hak 

kewajiban orang tua terhadap anak di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto. 

b. Untuk menganalisis bagaimana dampak pelepasan nafkah terhadap 

relasi dan kesejahteraan anak di panti asuhan Dharmo Yuwono 

Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian:  

a.  Manfaat Teoritis 

1) Untuk mengembangkan pemahaman penulis dan pembaca terkait 

hak-hak anak atas nafkah dari orang tua, serta untuk memperkaya 

keilmuan khususnya tentang nafkah anak. 

2) Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian ilmiah 

tentang implikasi pelepasan nafkah terhadap relasi anak dan 

orang tua. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk 

mengembangkan ilmu serta pengetahuan tentang hak dan 

kewajiban orang tua terhadap anak. 

2) Bagi pembaca, penelitian ini memberikan masukan bahwa 

tanggung jawab orang tua untuk memberikan nafkah kepada 

anaknya tidak gugur walaupun anaknya ditempatkan di panti 

asuhan. 
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3) Bagi peneliti selanjutnya, menjadi bahan referensi, sumber 

informasi, ataupun bahan rujukan penelitian selanjutnya yang 

ingin mendalami mengenai implikasi pelepasan nafkah terhadap 

relasi anak dan orang tua. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah analisis temuan penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan objek penelitian. Kajian pustaka merupakan sumber data 

yang sangat penting untuk mengindari duplikasi dalam penelitian dan 

mendukung rumusan masalah. Dalam penelitian ini, beberapa sumber 

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti antara lain:  

Pertama, skripsi karya Rasyid Ridha yang berjudul “Pelaksanaan 

Kewajiban Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak (Studi Kasus Pada 

Keluarga yang Memiliki Banyak Anak di Kecamatan Sungai Tabukan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara)”.
11

 Skripsi ini lebih memfokuskan 

masalah keluarga dengan jumlah anak yang banyak namun masih terdapat 

kekurangan dalam pemenuhan hak-hak anak, seperti peran orang tua yang 

kurang optimal dalam pendidikan sehingga mengakibatkan beberapa anak 

tidak bisa melanjutkan pendidikan dan berdampak buruk pada perilaku 

anak itu sendiri. Keterkaitan skripsi ini dengan penelitian yang ditulis oleh 

penulis, yaitu sama-sama mendalami topik hak-hak anak dari orang 

tuanya. Perbedaannya, penelitian yang ditulis oleh penulis lebih 

menekankan akibat pelepasan nafkah orang tua kepada anaknya. 
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 Rasyid Ridha, “Pelaksanaan Kewajiban Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak (Studi 

Kasus Pada Keluarga yang Memiliki Banyak Anak di Kecamatan Sungai Tabukan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara)”. Skripsi. (Banjarmasin: UIN Antasari, 2017). 
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Kedua, skripsi karya Sokhifatun Nisak yang berjudul “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pemberian Nafkah Anak Atas Dasar Ex Aequo Et 

Bono Dalam Studi Putusan No.1735/Pdt.G/2013/PA.Mr”.
12

 Skripsi ini 

lebih menekankan pada peran penting hakim dalam menentukan jumlah 

nafkah yang seharusnya diberikan oleh ayah yang telah bercerai kepada 

anak-anaknya. Kesamaan dengan penelitian penulis terletak pada fokus 

topik yang sama, yakni mengenai nafkah untuk anak. Perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian penulis yaitu pengurus panti dan anak-anak 

di panti asuhan Dharmo Yuwono yang mengalami pelepasan nafkah. 

Ketiga, skripsi karya Rokhmat Sucipto yang berjudul “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pelepasan Nafkah Anak Kepada Orang Tua 

Kaitannya Dengan Pasal 46 UU Perkawinan Nomor 1 Tahun1974 (Studi 

Kasus di Panti Wredha Harapan Ibu Bringin Ngaliyan Semarang)”.
13

 

Skripsi ini lebih memfokuskan pada praktik pemberian nafkah anak 

kepada orang tua dalam kerangka hukum Islam. Kesamaan terletak pada 

isu pelepasan nafkah, perbedaannya ada pada penekanan penelitian penulis 

yang lebih mendalami akibat pelepasan nafkah dari orang tua terhadap 

anaknya. 

Keempat, skripsi karya Muhammad Latif yang berjudul 

“Pemberian Nafkah Anak Oleh Ayah Kandung Setelah Perceraian (Studi 

                                                           
12

 Sokhifatun Nisak, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Nafkah Anak Atas 

Dasar Ex Aequo Et Bono Dalam Studi Putusan No.1735/Pdt.G/2013/PA.Mr”. Skripsi. (Surabaya: 

UIN Sunan Ampel, 2015). 
13

 Rokhmat Sucipto, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pelepasan Nafkah Anak Kepada 

Orang Tua Kaitannya Dengan Pasal 46 UU Perkawinan Nomor 1 Tahun1974 (Studi Kasus di Panti 

Wredha Harapan Ibu Bringin Ngaliyan Semarang)”. Skripsi. (Semarang: UIN Walisongo, 2018). 
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Kasus Keluarga Broken Home Pada Siswa di MAN Salatiga)”.
14

 Skripsi 

ini lebih memfokuskan pada perbedaan pemberian nafkah kepada anak 

oleh ayah yang telah bercerai, ada yang memberikan nafkah tanpa perlu 

diingatkan, namun ada pula yang harus dimintai terlebih dahulu. 

Kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama mendalami nafkah 

untuk anak. Sedangkan, perbedaannya adalah penelitian penulis fokus 

pada dampak pelepasan nafkah anak oleh orang tuanya. 

Kelima, skripsi karya Hidayat Al-Anam yang berjudul 

“Implementasi Pemberian Hak Nafkah Anak Pasca Perceraian Tahun 

2014-2015 (Studi Kasus di Wilayah Hukum Pengadilan Agama 

Ambarawa)”.
15

 Skripsi ini lebih memfokuskan pada pelaksanaan 

tunjangan anak dari orang tua sesuai dengan keputusan pengadilan yang 

menetapkan ayah sebagai penanggung nafkah, meskipun dalam 

kenyataanya ayah tidak mampu memberikannya akibat faktor ekonomi, 

komunikasi dan lain-lain. Relevansi skripsi ini dengan penelitian penulis 

terletak pada kesamaan topik hak nafkah untuk anak. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada pokok pembahasan skripsi ini yang mengkaji 

secara menyeluruh mengenai pelaksanaan tunjangan anak dari orang tua 

berdasarkan putusan pengadilan, sementara penelitian penulis mendalami 
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 Muhammad Latif, “Pemberian Nafkah Anak Oleh Ayah Kandung Setelah Perceraian 

(Studi Kasus Keluarga Broken Home Pada Siswa di MAN Salatiga)”. Skripsi. (Salatiga: IAIN 

Salatiga, 2015). 
15
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implikasi atau akibat dari pelepasan nafkah anak oleh orang tuanya di 

Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto. 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik adalah dasar berpikir untuk mengkaji tentang 

permasalahan pada penelitian. Teori yang dipilih untuk penelitian ini 

berfungsi sebagai landasan utama yang mengarahkan penelitian untuk 

menemukan hasil yang valid. Teori yang akan digunakan sebagai rujukan 

terhadap permasalahan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Teori Hak dan Kewajiban dalam Hukum Perdata 

Teori ini mengatur kewajiban orang tua dalam memberi nafkah 

untuk anak mereka yang belum siap secara mental dan belum memiliki 

pekerjaan. Menurut John Locke, hak anak atas nafkah dapat dipahami 

sebagai bagian dari hak asasi manusia yang mana orang tua memiliki 

kewajiban moral dan hukum untuk memenuhi kebutuhan dasar anak 

mereka sampai dewasa. Locke menekankan pentingnya hak alami 

yang mencakup hak untuk hidup dan memperoleh kebutuhan dasar. 

Kemudian, Immanuel Kant berpendapat bahwa orang tua memiliki 

kewajiban kategoris untuk merawat anak-anak mereka. Kewajiban ini 

bersifat absolut dan tidak dapat diabaikan. 

Dalam konteks penelitian penulis mengenai pelepasan tanggung 

jawab nafkah anak oleh orang tua, teori ini memiliki kegunaan yang 

signifikan karena memberikan landasan hukum dan sosial yang relevan 

untuk memahami relasi hak dan kewajiban antara anak dan orang tua 
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yang melepaskan nafkah serta implikasinya dalam praktik kehidupan 

sehari-hari. 

2. Teori Keadilan  

Adil dapat diartikan sebagai tidak memihak, sama berat, 

sepatutnya, tidak berat sebelah, dan tidak sewenang-wenang. Kata adil 

tidak hanya memiliki satu arti menjadikan timbulnya perbedaan 

pendapat mengenai keadilan yang terdapat dalam suatu hukum. 

Keadilan merupakan suatu ukuran keabsahan suatu tatanan kehidupan 

berbangsa bermasyarakat dan bernegara. Perwujudan keadilan perlu 

diupayakan dengan memberikan jaminan terhadap tegaknya keadilan. 

Hakikat keadilan tidak dapat diukur secara otentik, karena keadilan 

yang hakiki hanya dimiliki oleh Allah SWT yang tercermin dalam 

firman-firmannya, yang selalu menekankan kepada adanya kadilan. 

Berbeda dengan keadilan menurut manusia, keadilan Allah merupakan 

keadilan yang terkandung dalam wahyu-Nya yang diberikan kepada 

para utusan (Rasul Allah), sebagai sebuah kepastian yang istimewa 

dari Allah dan karunia terhadap alam yang diciptakan-Nya. 

Aristoteles membagi keadilan ke dalam 5 (lima) bentuk, sebagai 

berikut: Pertama, keadilan komutatif merupakan perlakuan terhadap 

seseorang tanpa melihat jasa-jasa yang dilakukannya. Kedua, keadilan 

distributif, yaitu perlakuan terhadap seseorang sesuai dengan jasa-jasa 

yang telah dibuatnya. Ketiga, keadilan kodrat alam, yaitu memberi 

sesuatu sesuai dengan yang diberikan orang lain kepada kita. Keempat, 
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keadilan konvensional, yaitur serserorang yang terlah merntaati sergala 

perraturran perrurndang-urndangan yang terlah diwajibkan. Kerlima, 

keradilan mernurrurt terori perrbaikan adalah serserorang yang terlah berrursaha 

mermurlihkan nama baik orang lain yang terlah terrcermar.  

Mernurrurt Aristoterlers, gambaran suratur tindakan yang 

merncerrminkan keradilan dapat dilihat pada serserorang, yang 

merperrlakurkan dirinya dan orang lain derngan perrlakuran yang sama 

derngan perrtimbangan yang rasional dan tidak merngakibatkan kerrurgian 

karerna kertika didasari derngan hal terrserburt, serringkali individur bahkan 

kerlompok berrburat sersu ratur diturnggangi olerh kerperntingan pribadi yang 

merrurgikan orang lain.
16

  

Serlanjurtnya, Thomas Aqurinas serorang terolog Italia mermbagi 

konserp keradilan mernjadi dura, serbagai berrikurt: Perrtama, keradilan 

urniverrsal dalam hurbu rngan manursia, mermberrikan apa yang mernjadi 

haknya. Kerdura, keradilan khursurs, yang terrdiri dari keradilan distribu rtif, 

perrturkaran, dan rertribu rtif. Keradilan distriburtif mernerkankan distribu rsi 

rerlatif antara hak dan kerwajiban.
17

 

Terori keradilan dapat mermberrikan permahaman yang 

komprerhernsif dalam pernerlitian terntang implikasi perlerpasan nafkah 

terrhadap rerlasi anak dan orang tura, terrurtama dalam konterks di mana 

agama mermainkan perran pernting dalam kerhidurpan serhari-hari. Terori 
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ini mermbantur mernerkankan dimernsi moral dan ertika dari tanggu rng 

jawab orang tura, serrta dampaknya terrhadap kerserjahterraan anak-anak. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistermatika permbahasan dalam pernerlitian mernjadi landasan dalam 

mernyursurn skripsi agar terrsursurn rapi dan murdah dipahami. Skripsi ini 

dibagi mernjadi 5 (lima) bab, derngan perrincian serbagai berrikurt: 

BAB I : perndahu rluran yang mermbahas latar berlakang masalah, 

mernjerlaskan keradaan atau r asperk-asperk yang mernye rbabkan perrmasalahan 

yang mernjadi fokurs pernerlitian. Derfinisi operrasional, mernjerlaskan rurang 

lingkurp ataur istilah yang digurnakan dalam ju rdurl pernerlitian. Rurmursan 

masalah, merncakurp berberrapa perrmasalahan yang akan diterliti derngan 

turju ran mermberrikan arah yang lerbih terrfokurs pada pernerlitian. Turju ran 

pernerlitian mernjerlaskan masalah yang terlah dirurmurskan pada rurmursan 

masalah dan merngurraikan hasil yang diharapkan. Manfaat pernerlitian 

mermbahas manfaat dan kergurnaan pernerlitian ini bagi permbaca ataur 

siapapurn yang terrtarik derngan  perrmasalahan yang dibahas. Kajian purstaka 

berrfurngsi serbagai sarana urnturk mermbandingkan pernerlitian terrdahu rlur 

derngan pernerlitian pernurlis, mermastikan bahwa pernerlitian ini berrberda 

derngan pernerlitian serberlurmnya. Kerangka teoritik berfungsi sebagai dasar 

berpikir untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian. Dan sistermatika 

permbahasan urnturk mermahami bab-bab serlanjurtnya. 

BAB II : Pernurlis mermaparkan landasan terori terntang hak nafkah 

anak, merlipurti permbahasan perngerrtian nafkah anak, dasar hurkurm yang 
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merngaturr kerwajiban mermberrikan nafkah, serbab dan syarat mermperrolerh 

nafkah, kadar permberrian nafkah anak serrta permbahasan-permbahasan lain 

yang mermiliki kerterrkaitan derngan pernerlitian ini.  

BAB III : mernjerlaskan mertoder pernerlitian yang dipilih pernu rlis 

serperrti jernis pernerlitian, pernderkatan yang digurnakan, lokasi dan waktur 

pernerlitian, surbjerk dan objerk pernerlitian, surmberr data, terknik perngurmpurlan 

data, dan terknik analisis data yang diterrapkan pernurlis.  

BAB IV : berrisi hasil pernerlitian dan permbahasan, yang merlipurti 

gambaran umum panti asurhan Dharmo Yurwono Purwokerto, rerlasi dan 

permernurhan hak kerwajiban orang tura terrhadap anak di Panti Asurhan 

Dharmo Yurwono, serrta analisis dampak perlerpasan nafkah terrhadap rerlasi 

dan kerserjahterraan anak di panti asurhan Dharmo Yurwono. 

BAB V : bagian dari kersimpurlan dan hasil akhir dari pernurlisan 

pernurlis, merncakurp kersimpurlan yang merrangkurm jawaban terrhadap 

perrmasalahan pernerlitian dan saran yang diharapkan dari pernerlitian 

terrserburt. Serlain itur, ada daftar purstaka dan lampiran yang merlerngkapi 

pernurlisan ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Nafkah 

1. Pengertian Nafkah Anak 

Nafkah dalam bahasa arab diserburt an-nafaqah yang artinya 

perngerluraran, berlanja, kerburturhan pokok, dan sersuratur yang diinfakkan 

olerh serserorang urnturk kerlurarganya.
18

 Nafkah merlipurti kerperrluran pokok, 

serperrti makanan, pakaian, dan termpat tinggal. Mernurrurt istilah syara’ 

nafkah adalah: 

كْنَى  كِفَايةَُ مَنْ يمَُوْنُ وْ مِنَ الطَّعَامِ وَالْكِسْوَةِ وَالسُّ

Merncurkurpi kerbu rturhan orang yang mernjadi tanggurng jawabnya 

berrurpa makanan, pakaian, dan termpat tinggal.  

Mernurrurt urlama fiqih, nafkah adalah perngerluraran serserorang 

u rnturk mermernurhi kerbu rturhan sertiap orang yang wajib dinafkahinya, 

serperrti roti, laurk paurk, pakaian, termpat tinggal. Nafkah surami kerpada 

istrinya ataur nafkah bapak terrhadap anaknya hu rkurmnya wajib.
19

 

Derfinisi nafkah merrurjurk pada sergala perngerluraran permberlanjaan 

serserorang atas orang yang berrada dalam tanggurngannya dalam 

mermernurhi kerburturhan pokok baik primerr maurpurn serkurnderr yang 

diperrlurkan derngan turjuran urnturk mernjamin kerburturhan pihak-pihak yang 

berrhak urnturk mermperrolerh nafkah. Kerburturhan pokok yang dimaksurd 
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yaitur kerburturhan pangan, kerburturhan sandang (pakaian) dan kerburturhan 

papan (termpat tinggal). 

Kata anak serndiri diambil dari bahasa arab “anaqa” yang berrarti 

merrangkurl. Mernurrurt fiqh, anak adalah serserorang yang berlurm merncapai 

u rmurr baligh dan berrakal. Dalam hurkurm positif di Indonersia anak 

diartikan serbagai orang yang berlurm derwasa, orang yang berrada 

dibawah urmurr ataur orang yang berrada dibawah perngawasan wali. 

Merngernai batasan ursia serserorang yang dikatergorikan serbagai anak 

dalam berrbagai perraturran perrurndang-urndangan yang ada di Indonersia 

saat ini berlurm ada batasan yang konsistern. 

Nafkah anak merrurjurk pada hal yang mermiliki nilai gurna atau r 

materril yang mernjadi turgas ayah dalam mernjalankan kerwajibannya 

u rnturk mernye rdiakan kerperrluran pokok anaknya. Mernurrurt urraian terrserburt 

dapat diartikan bahwa nafkah anak adalah permberrian yang wajib 

dipernurhi dan dilaksanakan olerh ayah terrhadap anak urnturk permerliharaan 

dan perngasurhan anak baik permberrian berrurpa sandang, pangan, papan 

maurpurn perndidikan berrdasarkan kermampurannya. 

2. Dasar Hukum Nafkah 

Mermberri nafkah kerlurarga adalah kerwajiban surami. Kerwajiban 

permernurhan nafkah olerh ayah terrdapat dalam Al-Qurr’an dan perrurndang-

u rndangan. Adapurn dasar hurkurm nafkah serbagai berrikurt: 
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a. QS. Al-Baqarah ayat 233:  

                                              ۗ                                                                               
... Dan kerwajiban ayah mermberri makan dan pakaian kerpada 

para ibur derngan cara yang ma’rurf. Serserorang tidak diberbani 

merlainkan mernu rrurt kadar kersanggurpannya. . .
20

 

 

Dari ayat terrserbu rt, terrlihat bahwa kerwajiban mermberrikan nafkah 

bagi surami terrhadap kerlurarga baik istri maurpurn anak-anaknya itur 

wajib derngan cara yang ma’rurf, yaitur mernurrurt apa yang berrlaku r di 

suratur daerrah termpat merrerka tinggal tanpa hal yang berrlerbihan. 

b. QS. At-Talaq ayat 6: 

  
َ   وَاِنْ كُنَّ  قُوْا عَلَيْهِنَّ  نْ وُّجْدكُِمْ وَلََ تُضَارُّۤوْهُنَّ لتُِضَي ِّ اَسْكِنُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْتُمْ مِّ

   َ َ   فاَِنْ ارَْضَعْنَ لَكُمْ فاَٰتُ وْهُنَّ اجُُوْرَهُنَّ  اوُلٰتِ حََْلٍ فاَنَْفِقُوْا عَلَيْهِنَّ حَتّٰٰ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ 
  َ َ   وَاِنْ تَ عَاسَرْتُُْ فَسَتُ رْضِعُ لَ هُ  اخُْرٰى نَكُمْ بِعَْرُوْفٍ   وَأْتََِرُوْ ا بَ ي ْ

Termpatkanlah merrerka (para istri) di mana kamur berrtermpat 

tinggal mernurrurt kermampuranmur dan janganlah kamu r 

mernyursahkan merrerka urnturk mernyermpitkan (hati) merrerka. Dan 

jika merrerka (istri-istri yang surdah ditalak) itur serdang hamil, 

maka berrikanlah kerpada merrerka nafkahnya sampai merrerka 

merlahirkan kandurngannya, kermurdian jika merrerka mernyursurkan 

(anak-anak) mu r maka berrikanlah imbalannya kerpada merrerka; 

dan mursyawarahkanlah di antara kamu r (sergala sersuratur) derngan 

baik; dan jika kamur mernermuri kersurlitan, maka perrermpuran lain 

bolerh mernyursurkan (anak itur) urnturknya.
21

 

Dari ayat di atas, surami harurs mernermpatkan istrinya pada 

termpat tinggal sersurai derngan kermampuran merrerka. Jika istri dalam 

keradaan hamil maka berrilah nafkah sampai merrerka berrsalin. 

Kermurdian jika merrerka mernyursuri anak kalian maka berrikanlah 
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kerpada merrerka urpahnya, dan mursyawarahkanlah diantara kamu r 

(sergala sersuratur) derngan baik. 

c. QS. An-Nisa ayat 5: 

                                                                                                                                   
                                         

Dan janganlah kamur serrahkan kerpada orang yang berlu rm 

sermpurrna akalnya, harta (merrerka yang ada dalam kerkurasaan) 

kamur yang dijadikan Allah serbagai pokok kerhidurpan. Berrilah 

merrerka berlanja dan pakaian (dari hasil harta itur) dan urcapkanlah 

kerpada merrerka perrkataan yang baik.
22

 

Dari ayat terrserbu rt, dapat dikertahuri bahwa Allah SWT mernyurrurh 

pada orang tura atau r wali serorang anak urnturk mernjaga harta anak-

anaknya dan mermberrikan nafkah kerpada anak merrerka sersurai derngan 

kermampurannya. Bergitur purla kerharursan orang tura urnturk serlalur 

merngurcapkan kata-kata yang baik dalam merndidik anak-anaknya 

agar tidak mernggangur merntal dan pikirannya serhingga merrerka dapat 

turmburh dan berrkermbang serbagaimana merstinya.
23

 

d. Mernurrurt Urndang-Urndang dan KHI 

Urndang-Urndang Perrkawinan Pasal 41 mernergaskan bahwa ayah 

berrtanggurng jawab atas sermura biaya permerliharaan dan perndidikan 

anak. Namurn, jika ayah tidak mampur mermernurhi kerwajiban terrserburt, 

perngadilan mermiliki kerwernangan urnturk mernertapkan bahwa ibur ju rga 
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harurs turrurt serrta mernanggurng biaya permerliharaan dan perndidikan 

anak. 

Ini berrarti, merskipurn sercara prinsipal ayah adalah pernanggu rng 

jawab urtama, dalam siturasi di mana ayah tidak mampur ataur tidak 

hadir, perngadilan dapat mermerrintahkan ibu r urnturk ikurt mernanggu rng 

biaya terrserburt. Hal ini berrturjuran urnturk mermastikan bahwa anak tertap 

merndapatkan permerliharaan dan perndidikan yang merncurku rpi, 

walaurpurn siturasi keru rangan ayah tidak merndurkurng.
24

 

Pasal 105 KHI jurga mernertapkan dimana saat terrjadi perrcerraian, 

ayah yang akan mernanggurng biaya permerliharaan anak. Kermurdian 

lerbih diperrjerlas lagi pada pasal 156 KHI, salah satur akibat purtursnya 

perrkawinan karerna perrcerraian, maka sermura biaya hadhanah dan 

nafkah anak mernjadi tanggurng jawab ayah sersurai derngan 

kermampurannya sampai anak terrserburt derwasa dan dapat merngurrurs 

dirinya serndiri. 

Merngernai aturran serberrapa bersar pernghasilan orang tura yang 

pantas diberrikan urnturk anaknya dalam Urndang-Urndang Perrkawinan 

dan KHI tidak merngaturr sercara rinci, tertapi terrdapat dalam perraturran 

perrurndang-urndangan di Indonersia, hanya saja aturran terrkait bersarnya 

permberrian nafkah hanya berrlakur bagi perkerrjaan terrterntur.
25
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3. Sebab yang Mewajibkan Nafkah Anak 

Timburlnya kerwajiban nafkah dari serserorang kerpada orang lain 

tidak datang bergitur saja, merlainkan karerna adanya berberrapa serbab 

serhingga ia wajib mermberri nafkah kerpada orang yang mernjadi 

tanggurnganya. Di antara serbab-serbab yang merwajibkan serserorang 

u rnturk mermberrikan nafkah adalah : 

a. Serbab Perrkawinan (Zaurjiyyah) 

 Zaurjiyyah merrurju rk pada ikatan perrkawinan yang sah antara 

serorang pria dan wanita, yang mernghasilkan akibat hurkurm berrurpa hak 

dan kerwajiban bagi kerdura berlah pihak. Kerwajiban-kerwajiban ini terrbagi 

mernjadi kerwajiban lahiriyah (yang nyata) dan kerwajiban batiniyah 

(yang berrsifat batiniah ataur spiritural). Derngan terrjadinya akad nikah, 

serorang istri mernjadi terrikat derngan suraminya urnturk merngasurh anak-

anak, merngaturr rurmah tangga, dan merlaksanakan berrbagai kerwajiban 

lainnya. Kerwajiban mermberri nafkah tidak hanya berrlakur urnturk istri, 

tertapi jurga dapat diberrikan kerpada orang tura jika merrerka dalam keradaan 

miskin, serrta kerpada anak-anak. 

Dalam hal perngerlu raran urnturk permerliharaan dan perndidikan anak, 

kerwajiban ini wajib diberrikan serlama anak masih berrursia kercil. Namu rn, 

jika anak terlah baligh (derwasa mernurrurt hurkurm Islam), mermiliki 

kermampuran urnturk berru rsaha, dan mermiliki harta, maka ayah tidak lagi 

berrkerwajiban mermberri nafkah kerpada anak terrserburt. Namurn dermikian, 

jika anak terlah derwasa tertapi masih mernurnturt ilmur, kerwajiban mermberri 
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nafkah kerpada anak terrserburt tertap berrlakur. Artinya, merskipurn anak 

terlah merncapai ursia derwasa, jika merrerka masih dalam prosers 

perndidikan ataur perngermbangan ilmur perngertahuran, ayah tertap harurs 

mermernurhi kerwajibannya terrhadap merrerka.
26

 

 Dapat disimpurlkan bahwa surami yang mernjadi kerpala dalam 

rurmah tangga diserbabkan perrkawinan, maka wajib mernanggurng serlurrurh 

kerburturhan istri dan anak-anaknya mernurrurt kersanggurpannya, agar anak-

anaknya tidak hidurp terrlantar. 

b. Serbab Kerkerrabatan (Qārābāh) 

 Qārābāh yaitur serbab karerna adanya hurbu rngan kerkerrabatan. Serbab 

kerkerrabatan ini diberdakan mernjadi dura, yaitur: yang terrmasurk garis 

lurrurs ker atas (bapak, kakerk dan serterrursnya ker atas), yang terrmasurk garis 

lurrurs ker bawah (anak, curcur dan serterrursnya ker bawah) kermurdian yang 

terrmasurk garis mernyamping (saurdara, paman, bibi dan lain-lain). 

Terrdapat perrberdaan perndapat para urlama terntang serbab kerkerrabatan, 

mernurrurt Imam Malik wajib nafkah hanya pada hurburngan orang tura dan 

anak (wālid wāl wālād). Mernurrurt Imam Syafi’i kerternturan kerwajiban 

nafkah urnturk sermura kerrabat yang mermpurnyai hurburngan verrtikal, ke r 

atas dan ker bawah tanpa mermbatasi anggota terrterntur. Imam Hanafi 

berrperndapat bahwa kerwajiban mermberri nafkah berrlakur kerpada sermura 

anggota kerlurarga yang murhrim. Adapurn perndapat Imam Hambal yaitu r 
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kerrabat yang dimaksurd disini adalah kerrabat yang mermpurnyai 

hurburngan warisan.
27

 

 Syarat yang haru rs dipernurhi terrkait derngan adanya kerwajiban 

nafkah kerpada kerrabat derkat yaitur apabila ia serndiri surdah mampu r 

u rnturk mermernurhi kerburturhan serhari-hari dan mampur mernafkahi dirinya 

serndiri serrta istri dan anaknya, kermurdian kerrabat yang akan diberri 

nafkah bernar-bernar sangat mermburturhkan perrtolongan nafkah serrta tidak 

berrberda agama. 

c. Serbab Kerpermilikan (Milk) 

 Milk yaitur serbab kerpermilikan atas sersuratur. Kerpermilikan yang 

dimaksurd yaitur kerpermilikan derngan sersuratur yang hidurp serperrti jasa 

permbantur, mermerlihara herwan, turmburhan dan lain-lain. Serserorang yang 

mermiliki permbantur, wajib bagi turannya u rnturk mernjaga, mermberri 

makanan dan pakaian serrta tidak mermberri berban merlerbihi batas 

kermampurannya. Bergitu rpurn derngan serserorang yang mermerlihara herwan 

dan turmburhan, ia harurs merngerlurarkan biaya urnturk perrawatan dan 

sergala sersuratur urnturk kerberrlangsurngan hidurpnya.
28

 

4. Syarat Wajib Nafkah Anak 

Nafkah merrurpakan kerwajiban yang harurs diturnaikan olerh orang 

tura kerpada anaknya, terrurtama ayah serbagai kerpala kerlurarga wajib 

mermernurhi sermura kerburturhan istri dan anak sersurai derngan 
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kermampurannya. Namu rn, sermura kerwajiban terrserburt dibatasi olerh 

berberrapa keradaan serhingga jika keradaan terrserburt tidak mermernurhi maka 

tidak ada kerwajiban urnturk mermberri nafkah. Keradaan yang merwajibkan 

orang tura urnturk mermberrikan nafkah, antara lain : 

a. Orang tura terrgolong mampur urnturk mermberrikan nafkah 

  Mampur dapat dipahami bahwa orang tura dalam keradaan 

serhat dan tidak cacat badan yang dapat mernghalanginya urnturk 

mermberrikan nafkah ataur orang tura mermiliki curkurp harta merskipurn 

tidak berkerrja. Jika orang tura kaya ataur mampur berkerrja maka wajib 

baginya urnturk mermberri nafkah kerpada anaknya. Jika ia tidak 

mermpurnyai harta, namurn masih mampur urnturk berkerrja maka ia 

harurs merncari pernghasilan urnturk mermberrikan nafkah. Dan jika 

mernolak merncari pernghasilan maka pihak perngadilan berrhak 

mernahannya.  

  Jika keradaan erkonomi orang tura serdang sursah dan tidak 

mampur urnturk berkerrja, serrta berrganturng pada orang lain urnturk 

merncurkurpi kerburturhan pribadinya, maka merrerka tidak diwajibkan 

mermberrikan nafkah kerpada anaknya. Namurn, orang tura tertap 

diharapkan berrursaha serbaik murngkin urnturk bisa mermberrikan 

nafkah dan merndurkurng perndidikan anak-anak merrerka. 

b. Anak-anak dalam keradaan miskin, tidak mermiliki harta, dan tidak 

mampur urnturk berkerrja. Serorang yang terrmasurk katergori lermah atau r 

tidak mampur berkerrja merncakurp : 



28 
 

 
 

1) Anak kercil yang berlurm mermasurki ursia balig ataur berkerrja. 

2) Anak perrermpuran jika miskin merskipurn surdah mernikah dan 

terlah cerrai dari suraminya maka wajib bagi ayahnya urnturk 

mermberrikan nafkah. 

3) Sakit yang mernghalangi urnturk berkerrja, serperrti bu rta, 

lurmpurh, gila, idiot, dan serjernisnya. 

4) Para pernurnturt ilmur ataur anak yang serdang mernurnturt ilmur 

kerburturhannya ditanggurng olerh ayahnya merskipurn anak 

terrserburt mampur urnturk berkerrja. 

c. Tidak berrberda keryakinan ataur agama 

  Mernurrurt Hanabilah, apabila berrberda agama maka anak 

tidak berrhak merndapat nafkah dari ayahnya. Hal ini diserbabkan 

karerna mernurrurtnya yang merndapatkan nafkah adalah orang yang 

terrmasurk katergori ahli waris. Serdangkan mayoritas urlama serlain 

Hanabilah tidak mernsyaratkan harurs seragama dalam mernafkahi 

anak. Berrdasarkan QS. Al-Baqarah ayat 233, kerlahiranlah yang 

mernye rbabkan wajibnya nafkah anak atas ayahnya, baik seragama 

ataur tidak karerna nafkah adalah pernyamburng hidurp serserorang, 

serdangkan hidurp itur sangat pernting merskipurn atas diri orang 

kafir.
29
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5. Kadar Pemberian Nafkah Anak 

Urlama fikih berrperndapat bahwa kerwajiban mermberrikan nafkah 

anak yang harurs dibayarkan olerh ayah harurslah merncurkurpi kerburturhan 

pokok merrerka, disersuraikan derngan siturasi dan kondisi anak, serrta 

merngikurti adat istiadat sertermpat. Sercara khursurs, urkurran permberrian 

nafkah dalam bernturk sandang (pakaian), pangan (makanan), dan papan 

(termpat tinggal) harurs disersuraikan derngan kermampuran erkonomi ayah. 

Hal ini sersurai derngan firman Allah Swt. QS. At-Thalaq ayat 7:  

نْ سَعَتِه هُ  هِ رزِْقهُُ فَ لْيُ نْفِقْ مَِّاوَمَنْ قُدِرَ عَلَيْ  َ   ليُِ نْفِقْ ذُوْسَعَةٍ مِّ لِّفُ لََيكَُ  َ  اٰتٰىهُ اللٰٰ
مَا هُ نَ فْسًا اِلََّ هُ بَ عْدَ عُسْرٍ يُّسْراً  َ   اٰتٰىهَا اللٰٰ سَيَجْعَلُ اللٰٰ  

Herndaklah orang yang mampur mermberri nafkah mernu rrurt 

kermampurannya. Dan orang yang disermpitkan rerzerkinya 

herndaklah mermberri nafkah dari harta yang diberrikan Allah 

kerpadanya. Allah tidak mermikurlkan berban kerpada serserorang 

merlainkan serkadar apa yang Allah berrikan kerpadanya. Allah 

kerlak akan mermberrikan kerlapangan sersurdah kersermpitan.
30

 

Kerternturan ayat di atas, jerlas bahwa nafkah diberrikan sercara 

paturt, yang berrarti merncurkurpi dan sersurai derngan pernghasilan surami, hal 

ini berrturjuran agar tidak mermberratkan surami apalagi 

mermurdharatkannya.
31

 Para urlama terlah serpakat terntang kerwajiban 

mermberrikan nafkah, namurn terrdapat perrberdaan merngernai kadar atau r 

bersarnya nafkah yang harurs diberrikan. Olerh karerna itur, para furqaha 

mermbatasi kadar nafkah yang wajib diberrikan olerh surami kerpada istri 

dan anaknya dermi kermaslahatan berrsama, serhingga sertiap surami dan 
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istri merngertahuri hak dan kerwajiban terntang nafkah terrserburt. Kadar 

nafkah berrsifat rerlatif tidak murtlak diternturkan jurmlahnya. Maka 

serserorang tidak bolerh serwernang-wernang mernurnturt nafkah, karerna 

permberrian nafkah harurs disersuraikan derngan kermampuran masing-

masing individur. 

6. Penelantaran Nafkah 

Pernerlantaran adalah tindakan ataur perrilakur yang derngan serngaja 

merngabaikan kerwajiban urnturk mermerlihara, merrawat, ataur merngurrurs 

serserorang serbagaimana serharursnya. Dalam konterks pernerlantaran 

nafkah, ini merrurjurk pada perlakuan orang tua yang tidak memberikan 

perhatian yang seharusnya pada proses tumbuh kembang anak, 

contohnya seperti anak dikucilkan, diasingkan dari keluarga, atau tidak 

diberikan pendidikan dan perawatan kesehatan yang layak.
32

 

Katergori perrlaku ran pernerlantaran pada pasal 13 hurrurf c Urndang-

Urndang No. 23 Tahurn 2002 terntang Perrlindu rngan Anak, diterrangkan 

serbagai tindakan ataur perrburatan merngabaikan derngan serngaja 

kerwajiban urnturk mermerlihara, merrawat, ataur merngurrurs anak 

serbagaimana merstinya. Perrlakuran pernerlantaran dapat dihurburngkan 

derngan tindakan orang tura yang tidak mermberrikan nafkah kerpada 

anaknya, karerna mernafkahi anak terrmasurk dalam katergori mermerlihara, 

merrawat, dan merngurrurs anak.
33

  

                                                           
 

32
 Rianto Adi, Kajian Hukum Secara Sosiologis, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesiaa, 2012), hlm. 96. 
33

 Alfian Qodri Azizi, “Sanksi Pengabaian Hak Alimentasi Anak: Perspektif Fiqh dan 

Perundang-Undangan Indonesia”, Jurnal Iqtisad, Vol. 7, No. 1, 2020, hlm. 10-11. 



31 
 

 
 

Keadaan atau kondisi semua keluarga dapat berpotensi 

melakukan penelantaran terhadap anak. Penelantaran anak dapat 

diklasifikasikan dalam beberapa bentuk, yaitu: 

a. Penelantaran secara fisik; 

b. Penelantaran dalam hal pendidikan; 

c. Penelantaran secara emosi; 

d. Penelantaran dalam hal medis. 

Penyebab orang tua melakukan penelantaran terhadap anak 

terdiri atas berbagai faktor. Kenyataan yang terjadi di masyarakat 

banyak disebabkan oleh faktor kemiskinan atau ekonomi yang rendah, 

karena faktor ini menjadi penghambat orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan hidup anak. 

Secara hakikatnya dalam hukum yang berlaku, memberi nafkah 

kepada anak merupakan kewajiban dan tanggung jawab orang tua, 

terkhususnya ayah sebagai seorang pemimpin atau kepala keluarga. Jika 

orang tua menelantarkan anaknya berarti orang tua tersebut telah 

melanggar ketentuan hukum. Berdasarkan hal tersebut, perbuatan orang 

tua yang demikian harus dipertanggungjawabkan secara hukum yang 

berlaku sesuai dengan pengaturan tentang tindak pidana penelantaran 

anak. 

Dalam Urndang-Urndang Nomor 35 Tahurn 2014 terntang 

Perrurbahan atas Urndang-Urndang 23 Tahurn 2002, tindakan serserorang 

yang lalai mermernurhi nafkah anak dapat dipernjara maksimal 5 tahurn 
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pernjara dan/ataur dernda maksimal serbanyak Rp. 1.000.000.000,00 

(serraturs jurta rurpiah).
34

 

B. Relasi Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Dalam 

Hukum Positif 

1. Pengertian Relasi 

Rerlasi ataur hurburngan, serperrti yang diartikan dalam Kamurs 

Bersar Bahasa Indonersia, merngacur pada hurburngan, perrhurburngan, 

perrtalian, kernalan, dan perlanggan. Sercara lerbih luras, rerlasi ataur 

hurburngan merncerrminkan interraksi dan kerterrkaitan antara dura orang 

ataur lerbih dalam prosers saling merngernal satur sama lain. Hurburngan 

rerlasi merrurpakan hal yang pernting dan terrjadi dalam sertiap faser 

kerhidurpan. 

Manursia serbagai makhlurk sosial mermerrlurkan interraksi derngan 

sersama urnturk saling mermbantur dan merndurku rng. Namurn, tidak serlalu r 

murdah urnturk mermernurhi banturan ataur du rkurngan terrserburt sercara 

langsurng. Olerh karerna itur, konserp rerlasi ataur hurburngan mernjadi pernting 

karerna merlibatkan cara-cara urnturk mermbangurn, mernjaga, dan 

merngerlola interraksi derngan orang lain. 

Dalam konterks yang lerbih luras, rerlasi merncakurp berrbagai jernis 

hurburngan, murlai dari yang berrsifat pribadi serperrti kerlurarga dan terman, 

hingga yang berrsifat profersional serperrti kolerga kerrja ataur mitra bisnis. 

Hal ini mernurnjurkkan bertapa perntingnya kermampuran manursia urnturk 
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mermbangurn dan mernjaga hurburngan yang positif dan berrmanfaat dalam 

kerhidurpan serhari-hari. 

Sercara garis bersar rerlasi terrbagi mernjadi rerlasi positif dan rerlasi 

nergatif. Rerlasi positif akan terjadi jika pihak yang saling berrinterraksi 

merrasa diurturngkan. Serdangkan rerlasi nergatif terrjadi kertika salah satu r 

pihak yang terrlibat merrasa sangat diurnturngkan dan pihak lain merrasa 

sangat dirurgikan. Dalam rerlasi nergatif, tidak ada interraksi timbal balik 

antara satur pihak derngan pihak lainnya. 

Rerlasi itur serndiri terrbagi mernjadi dura, yaitur rerlasi langsurng dan 

rerlasi jerjaring (tidak langsurng). Rerlasi langsurng terrjadi kertika dura orang 

ataur lerbih mernjalin hurburngan derngan berrtermur dan tatap murka. Rerlasi 

langsurng akan mermberrikan dampak sercara langsurng kerpada sertiap 

orang yang berrkaitan. Merrerka dapat sercara langsurng mermberrikan 

pernilaian derngan cara mernatap murka dan mermperrhatikan gerrakan 

lawan bicaranya. Contoh rerlasi langsurng adalah berrinterrksi derngan 

orang tura, kerlurarga, terman, dan lingkurngan sosial. Kermurdian, yang 

kerdura adalah rerlasi jerjaring (tidak langsurng) terrjadi merlaluri werbsiter dan 

jerjaring sosial serperrti Instagram, Facerbook, Twitterr, dan lain-lain.
35

 

2. Pengertian Hak dan Kewajiban 

Hak berrasal dari bahasa Arab yaitur al-haqq. Sercara ertimologis 

berrarti milik, kertertapan, dan kerpastian. Mernurrurt urlama, hak adalah 

suratur hurkurm yang terlah ditertapkan mernurrurt syara’. Hak merrurpakan 
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sergala sersuratur yang harurs di dapatkan olerh sertiap orang yang terlah ada 

serjak lahir. 

Serdangkan, kerwajiban berrasal dari kata wajib yang artinya tertap, 

merngikat, dan pasti. Kerwajiban adalah suratur tindakan yang harurs 

dilakurkan serserorang serbagai bernturk tanggurng jawab atas perrmasalahan 

terrterntur, baik sercara moral maurpurn hurkurm. Mernurrurt para ahli fikih, 

wajib diartikan sersuratu r yang diturnturt olerh syari’ urnturk dilaksanakan 

olerh serserorang derngan turnturtan yang pasti. Kerwajiban dilaksanakan 

derngan cara yang pasti dan merngikat, baik dari lafal turnturtan itur serndiri 

maurpurn dari indikator lain berrurpa ancaman bagi orang yang tidak 

merlaksanakannya.
36

 Hak dan kerwajiban merrurpakan sersuratur yang harurs 

berrjalan berrsama dan serimbang. Dalam hal ini, kerwajiban berrperran 

imperratif ataur harurs dilaksanakan. Bila kerwajiban tidak dilakurkan maka 

serserorang dapat dikernakan sanksi, baik sercara hurkurm maurpurn sosial. 

3. Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak dan Sebaliknya 

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

Hurburngan orang tura derngan anak terrlihat sercara jerlas dalam 

“alimerntatierplicht”, yaitur suratur kerwajiban orang tura terrhadap anak 

u rnturk mermberrikan durkurngan finansial sampai si anak mampur urnturk 

merncari nafkah serndiri. Sercara normatif, kerwajiban hurkurm orang tura 

ini serbagai perrwurjurdan tanggurng jawab terrhadap anaknya urnturk 

mermbiayai kerhidurpan sandang, pangan, dan perndidikan serlama anak 
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terrserburt berlurm derwasa. Kerwajiban normatif terrserburt berrsifat hurku rm 

mermaksa, artinya kerwajiban orang tura terrhadap anaknya ini tidak bolerh 

dilerpaskan derngan mermburat perrjanjian lain.
37

 

Hak-hak anak yang dilindurngi olerh Pasal 41 hurrurf a Urndang-

Urndang No. 1 tahurn 1974, yaitur hak urnturk merndapatkan permerliharaan 

dan perndidikan dari kerdura orang turanya. Merngernai kerwajiban orang tura 

terrhadap anak dan serbaliknya di aturr dalam Bab X Urndang-Urndang 

Nomor 1 Tahurn 1974 terntang Perrkawinan dari pasal 45 sampai derngan 

pasal 49. 

Berrdasarkan Urndang-Urndang Nomor 1 Tahurn 1974 terntang 

Perrkawinan, pasal 45 mernyerburtkan bahwa kerwajiban orang tura 

terrhadap anak serbagai berrikurt: 1) Kerdura orang tura wajib mermerlihara 

dan merndidik anak-anak merrerka serbaik-baiknya, 2) Kerwajiban orang 

tura yang dimaksurd dalam ayat (1) pasal 1 berrlakur sampai anak itur 

kawin ataur dapat berrdiri serndiri, kerwajiban mana berrlakur terrurs 

merskipurn perrkawinan antara kerdura orang turanya purturs. Dermikian purla 

serbaliknya, serorang anak burkan hanya mermiliki hak terrhadap orang 

turanya, tertapi jurga mermpurnyai kerwajiban-kerwajiban yang harurs 

dipaturhi kerpada orang turanya serbagaimana dalam pasal 46 Urndang-

Urndang Nomor 1 Tahurn 1974, kerwajiban anak terrhadap orang tura 

serbagai berrikurt: 1) Anak wajib mernghormati orang tura dan merntaati 

kerherndak merrerka yang baik; 2) Jika anak terlah derwasa, ia wajib 
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mermerlihara mernurrurt kermampurannya, orang tura dan kerlurarga dalam 

garis lurrurs ker atas bila merrerka mermerrlurkan banturannya. 

Serlanjurtnya, dalam pasal 47 merngaturr terntang adanya kerharursan 

anak diwakili orang tura dalam sergala perrburatan hurkurm. Pasal 48 

mermurat bahwa: orang tura tidak diperrbolerhkan mermindahkan hak ataur 

mernggadaikan barang-barang tertap yang dimiliki anaknya yang berlu rm 

berrurmurr 18 (derlapan berlas) tahurn ataur berlurm perrnah merlangsurngkan 

perrkawinan, kercurali apabila kerperntingan anak itur merngherndakinya. 

Pasal 49 merngaturr terntang adanya kermurngkinan perncaburtan kerkurasaan 

serorang ataur kerdura orang tura terrhadap anak. 

Orang tura jurga wajib mernghindarkan anak-anaknya dari tindak 

kerkerrasan dan diskriminasi. Serbaliknya, kertika orang tura tidak mampur 

lagi urnturk berkerrja, maka anak-anak wajib mermerlihara orang turanya. 

Kerwajiban anak urnturk mernghormati dan merntaati kerherndak orang tura 

berrsifat urniverrsal, olerh karerna itur orang tura harurs mermberrikan contoh 

terladan yang baik derngan cara bijaksana dan tidak berrsifat paksaan.
38

 

Dari pernjerlasan di atas, dapat dipahami bahwa hak dan 

kerwajiban antara orang tura dan anak berrlakur sercara timbal balik, 

berrdasarkan pada prinsip-prinsip yang paturt dan dibernarkan mernu rrurt 

hurkurm nergara, agama dan kermanursiaan.  
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4. Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak dan Sebaliknya 

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk 

Wetboek) 

Kerkurasaan orang tura berrlakur serjak lahirnya anak dan berrakhir 

kertika anak itur derwasa ataur kawin serpanjang kerkurasaan orang tura tidak 

dicaburt ataur orang tura diberbaskan dari kerku rasaaan itur karerna suratu r 

alasan. Kerkurasaan orang tura di aturr dalam Bab XIV Kitab Urndang-

Urndang Hurkurm Perrdata (Burrgerrlijk Wertboerk), terrbagi dalam tiga 

bagian, yaitur : kerkurasaan orang tura terrhadap diri anak (pasal 298-306 

BW), kerkurasaan orang tura terrhadap harta bernda anak (pasal 307-319 

BW), hurburngan orang tura dan anak tanpa mermandang urmurr anak dan 

tak terrbatas pada orang tura itur saja, tertapi merlipurti nernerk pihak ayah 

dan ibur (pasal 320-329 BW).
39

  

Dalam Bab XIV bagian 1 pasal 298, sertiap anak berrapa purn 

u rmurrnya wajib mernghormati dan mernghargai orang turanya. Serbaliknya, 

orang tura wajib mermerlihara dan merndidik anak-anak merrerka yang 

masih di bawah urmurr. Kerhilangan kerkurasaan orang tura ataur kerkurasaan 

wali tidak mermberbaskan merrerka dari kerwajiban urnturk mermberri 

turnjangan mernurrurt bersarnya perndapatan merrerka gurna mermbiayai 

permerliharaan dan perndidikan anak-anak merrerka. Pasal 299 mernyatakan 

bahwa serlama perrkawinan orang turanya, sertiap anak sampai derwasa 
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tertap berrada dalam kerkurasaan kerdura orang tu ranya, serjaurh kerdura orang 

tura terrserburt tidak dilerpaskan ataur dipercat dari kerkurasaan itur.  

Dari pasal 299 dapat disimpurlkan 3 asas, yaitur : kerkurasaan 

orang tura berrada pada kerdura orang tura; kerkurasaan orang tura hanya ada 

serlama perrkawinan merrerka, apabila perrkawinan purturs maka kerkurasaan 

orang tura itur tidak ada lagi; kerkurasaan orang tura hanya ada serlama 

orang tura mermernurhi kerwajiban-kerwajiban terrhadap anak-anaknya 

derngan baik, jika tidak maka akan ada kermurngkinan kerkurasaan itur 

dicaburt ataur diberbaskan.
40

 

Berrdasarkan atu rran di dalam BW terntang kerkurasaan orang tu ra, 

diserburtkan bahwa harurs ada hurburngan timbal balik antara orang tura dan 

anak-anaknya. Anak dalam urmurr berrapa purn wajib mernghormati dan 

mermiliki rasa kersernganan terrhadap orang tu ranya. Sertiap anak wajib 

mermberri nafkah kerpada orang tura dan kerlurarga serdarahnya dalam garis 

ker atas, bila merrerka dalam keradaan miskin.
41

 

5. Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak dan Sebaliknya 

Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak 

Hurkurm perrlindurngan anak adalah bagian dari hurkurm yang 

berrturjuran urnturk mernjamin hak-hak dan kerwajiban anak-anak. 

Perrlindurngan anak merncakurp berrbagai asperk kerhidurpan dan 
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pernghidurpan yang dirancang urnturk mermastikan anak-anak dapat 

turmburh dan berrkermbang sersurai derngan hak-hak dasar merrerka. 

Urndang-Urndang Perrlindurngan Anak mernergaskan bahwa nergara, 

permerrintah, permerrintah daerrah, masyarakat, kerlurarga, orang tura, atau r 

wali mermiliki kerwajiban dan tanggurng jawab urnturk mernye rlernggarakan 

perrlindurngan anak. Hal ini merncakurp urpaya urnturk merlindurngi anak-

anak dari sergala bernturk kerkerrasan, erksploitasi, diskriminasi, serrta 

mermastikan merrerka merndapatkan aksers terrhadap perndidikan, 

kerserhatan, dan lingkurngan yang aman dan merndurkurng.
42

 

Permbahasan hak dan kerwajiban anak dalam Urndang-Urndang 

Nomor 35 Tahurn 2014 terntang Perrurbahan atas Urndang-Urndang 23 

Tahurn 2002 terrdapat pada Bab III dari pasal 4 sampai pasal 19. 

Mernurrurt pasal 14 ayat (1) Sertiap Anak berrhak urnturk diasurh olerh orang 

turanya serndiri, kercurali jika ada alasan dan/ataur aturran hurkurm yang sah 

mernurnjurkkan bahwa permisahan itur adalah dermi kerperntingan terrbaik 

bagi Anak dan merrurpakan perrtimbangan terrakhir. Ayat (2) Dalam hal 

terrjadi permisahan serbagaimana dimaksurd pada ayat (1), Anak tertap 

berrhak: 

a Berrtermu r langsurng dan berrhurbu rngan pribadi sercara tertap  

derngan kerdura orang turanya 

b Merndapatkan perngasurhan,  permerliharaan, perndidikan 

dan perrlindurngan urnturk prosers turmburh kermbang dari 
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kerdura orang turanya sersurai derngan kermampuran, bakat, 

dan minatnya 

c Mermperrolerh permbiayaan hidurp dari kerdura orang turanya; 

dan 

d Mermperrolerh Hak Anak lainnya. 

Hak-hak terrserbu rt antara lain adalah hak pangan, hak sandang, 

hak termpat tinggal, hak perlayanan kerserhatan, hak perndidikan dan 

perngermbangan diri, hak merndapatkan perrlindurngan, hak berrmain, hak 

berrpartisipasi. Serlanjurtnya, kerwajiban anak adalah mernghormati orang 

tura, wali dan gurrur; merncintai kerlurarga, masyarakat, dan mernyayangi 

terman; merlaksanakan ertika dan akhlak yang murlia.
43

 

Merngernai permbahasan kerwajiban orang tura terrhadap anak 

dijerlaskan dalam pasal 26, yaitur: 

1) Orang tura berrkerwajiban dan berrtanggurng jawab urnturk: 

a. Merngasurh, mermerlihara, merndidik, dan merlindurngi anak; 

b. Mernurmburhkermbangkan anak sersurai derngan kermampuran, bakat, 

dan minatnya; 

c. Merncergah terrjadinya perrkawinan pada ursia anak; dan 

d. Mermberrikan perndidikan karakterr dan pernanaman nilai bu rdi 

perkerrti pada anak. 

2) Dalam hal orang tu ra tidak ada, ataur tidak dikertahuri kerberradaannya, 

ataur karerna suratur serbab tidak dapat merlaksanakan kerwajiban dan 
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tanggurng jawabnya, kerwajiban dan tanggurng jawab serbagaimana 

dimaksurd pada ayat (1) dapat berralih kerpada kerlurarga, yang 

dilaksanakan sersu rai derngan kerternturan perraturran perrurndang-

urndangan. 

Walaurpurn ada kerternturan perngercuralian pada ayat (2) burkan 

berrarti tidak ada urpaya sama serkali urnturk merlaksanakan serlurrurh 

kerwajiban dan tanggurng jawab yang diberbankan kerpada kerduranya, 

karerna pada dasarnya tidak ada rurang ataur alasan apapurn urnturk 

mernghindar dari kerwajiban dan tanggurng jawab orang tura sersu rai 

derngan kerternturan pasal 26 ayat (1). 

Adapurn dalam pasal 30 Urndang-Urndang Perrlindurngan Anak, 

diserburtkan bahwa: 1) Dalam hal orang tura serbagaimana dimaksurd 

dalam pasal 26, merlalaikan kerwajibannya terrhadapnya dapat dilakurkan 

tindakan perngawasan ataur kurasa asurh orang tura dapat dicaburt, 2) 

Tindakan perngawasan terrhadap orang tura ataur perncaburtan kurasa asurh 

serbagaimana dimaksurd dalam ayat (1) dilakurkan merlaluri pernertapan 

perngadilan. 

Dalam Urndang-Urndang ini terrlihat bahwa perrlindurngan anak 

sangat lerbih diurtamakan, kertika diantara orang tura merrerka terrjadi 

perrserlisihan maka pilihan urnturk anak harurs merlihat kermaslahatan anak 

terrserburt. 
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6. Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak dan Sebaliknya 

Dalam Kompilasi Hukum Islam 

Orang tura mermiliki tanggurng jawab dalam kerlurarga urnturk 

merngasurh, merndidik, dan merrawat anak-anak merrerka. Tanggurng jawab 

ini merncakurp mermberrikan nafkah, perndidikan formal dan agama, serrta 

mermimpin dalam ibadah dan mermbernturk akhlak yang diperrlurkan agar 

anak-anak siap dalam kerhidurpan sosial. Perngasurhan anak adalah asperk 

krursial dalam mermperrsiapkan merrerka mernjadi anggota masyarakat 

yang berrburdi perkerrti. Prosers ini merlibatkan interraksi antara orang tura 

dan anak, yang merncakurp permernurhan kerbu rturhan materri, perrawatan, 

perrlindurngan, serrta dorongan urnturk kersurksersan anak merlaluri 

perndidikan dan permberlajaran perrilakur yang baik.
44

 

Sercara urmurm kerwajiban orang tura dalam perngasurhan anak di 

aturr dalam Kompilasi Hurkurm Islam (KHI) pasal 77 ayat (3) : Surami 

istri mermikurl kerwajiban urnturk merngasurh dan mermerlihara anak-anak 

merrerka, baik merngernai perrturmburhan jasmani, rohani maurpurn 

kercerrdasannya dan perndidikan agamanya. 

Pasal di atas mernergaskan salah satu r kerwajiban surami istri 

serbagai orang tura yaitu r, merngasurh, merndidik serrta merrawat anak-anak 

merrerka sampai dapat berrdiri serndiri. Kerwajiban ini tidak hanya terrbatas 

kertika merrerka masih terrikat dalam perrkawinan, akan tertapi jurga di 
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berbankan kerpada orang tura kertika merrerka purturs dari ikatan 

perrkawinan.
45

 

Perngaturran nafkah anak dalam Kompilasi Hurkurm Islam (KHI) 

dapat dilihat dalam pasal 80 ayat (4) yaitur, sersurai derngan pernghasilanya 

surami mernanggurng: 

a. Nafkah, kiswah dan termpat kerdiaman bagi istri; 

b. Biaya rurmah tangga, biaya perrawatan dan biaya perngobatan bagi 

istri dan anak; 

c. Biaya perndidikan bagi anak. 

Serlanjurtnya, dalam pasal 81 ditergaskan bahwa surami wajib 

mernye rdiakan termpat kerdiaman bagi istri dan anak-anaknya. Pasal 156 

hurrurf d mernye rburtkan bahwa akibat purtursnya perrkawinan karerna 

perrcerraian ialah sermu ra biaya hadhanah dan nafkah anak mernjadi 

tanggurng jawab ayah mernurrurt kermampurannya, serkurrang-kurrangnya 

sampai anak terrserburt derwasa dan dapat merngurrurs diri serndiri (21 

tahurn).  

Apabila orang tura dianggap tidak mampur dalam mermernu rhi 

kerwajibannya maka hal terrserburt bisa berralih serbagaimana terlah 

ditergaskan dalam pasal 98 ayat (3) bahwa Perngadilan Agama dapat 

mernurnjurk salah serorang kerrabat terrderkat yang mampur mernurnaikan 

kerwajiban terrserburt apabila kerdura orang turanya tidak mampur.
46
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Terrkait derngan kerwajiban anak terrhadap orang turanya, dalam 

Kompilasi Hurkurm Islam (KHI) pada pasal 175 dijerlaskan apabila orang 

tura merninggal dan mermpurnyai hurtang maka anak serbagai ahli waris 

mermpurnyai kerwajiban urnturk mernyerlersaikan hurtang-hurtangnya berru rpa 

perngobatan, perrawatan dan lain-lain. Tanggurng jawab ahli waris (anak) 

terrhadap hurtang orang turanya hanya terrbatas pada jurmlah ataur nilai 

harta perninggalannya. 

Kerwajiban merrawat orang tu ra berrlaku r serbagaimana orang tu ra 

merrawat dan merngasu rh sermasa kercil sampai derwasa, kerwajiban yang 

demikian itu merupakan kewajiban timbal balik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  Mertoder adalah cara ataur langkah sistermatis urnturk merncapai turju ran 

terrterntur. Mertoder pernerlitian merrurpakan cara ilmiah urnturk mermperrolerh data 

yang berrturjuran urnturk mermercahkan masalah dalam pernerlitian.
47

 Langkah-

langkah mertoder pernerlitian ini antara lain serbagai berrikurt : 

A. Jenis Penelitian  

Pernyursurnan skripsi ini, mernggurnakan pernerlitian lapangan 

(fierld rerserarc). Pernerlitian lapangan (fierld rerserarc) yaitur pernerlitian 

yang dilakurkan derngan cara merndatangi termpat terrjadinya suratu r 

perristiwa ataur lokasi terrjadinya perristiwa terrserburt, dimana pernerliti 

akan merlakurkan pernerlursurran dan pernderkatan terrhadap hal yang akan 

diterliti urnturk mernermurkan gambaran kondisi yang lerbih 

komprerhernsif.
48

 

Pernerlitian lapangan dapat digurnakan urnturk merngurmpurlkan 

data kuralitatif, pernerliti merngandalkan observasi dan wawancara 

serbagai mertoder perngurmpurlan data di lapangan dan mernerrapkan 

pernerlitian hurkurm non doktrinal (socio lergal rerserarch), yang berrturju ran 

urnturk merngermbangkan terori terntang prosers dan dampak hurkurm dalam 

masyarakat.
49

 Socio lergal pernting karerna mampur mermberrikan 
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pandangan yang lerbih mernye rlurrurh atas fernomerna hurkurm di 

masyarakat serrta dapat urnturk merlihat rerlasi dan permernurhan hak, 

kerwajiban orang tura terrhadap anak, serrta dampak perlerpasan nafkah 

terrhadap rerlasi ataur hu rburngan anak dan orang tura. 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan yurridis ermpiris, 

yaitur merngkaji kerternturan hurkurm yang berrlakur serrta apa yang terrjadi 

dalam kernyataannya dalam masyarakat.
50

 Pernderkatan yurridis yang 

dimaksurdkan adalah hurkurm dilihat serbagai norma ataur das sollern, 

karerna dalam merlaku rkan permbahasan masalah mernggurnakan bahan-

bahan hurkurm baik hu rkurm terrturlis maurpurn tidak terrturlis ataur hurku rm 

primerr maurpurn hurku rm serkurnderr. Serdangkan pernderkatan ermpiris 

berrfokurs pada perngurmpurlan data merlaluri perngamatan dan 

perngalaman langsurng urnturk mermahami bagaimana hurkurm diterrapkan 

dan dipahami dalam praktik. Pernderkatan yurridis ermpiris ini akan 

merncoba mernjermbatani kersernjangan antara terori hurkurm dan praktik 

hurkurm derngan mernggaburngkan permahaman hurkurm dan perngamatan 

nyata terntang implermerntasinya. Pernderkatan ini dapat urnturk mernjawab 

perrtanyaan serperrti bagaimana hurkurm berrdampak pada masyarakat, 

bagaimana hurkurm diterrapkan olerh lermbaga hurkurm, ataur bagaimana 

hurkurm mermperngarurhi kerpurtursan individur. 
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C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi pernerlitian merrurpakan serburah termpat yang digurnakan 

pernerliti urnturk mermperrolerh serburah data pernerlitian, pernerlitian ini 

dilakurkan di Panti Asurhan Dharmo Yurwono yang berrada di Jl. 

Surpriyadi No.2, Sokayasa, Purrwokerrto Wertan, Kercamatan Purrwokerrto 

Timurr, Kaburpatern Banyurmas. Waktur pernerlitian dimurlai pada burlan 

Novermberr 2023 sampai burlan Meri 2024. 

Permilihan termpat pernerlitian ini berrdasarkan perrtimbangan dari 

berberrapa panti asurhan yang ada di Purrwokerrto yang mana di panti 

asurhan Dharmo Yurwono terrdapat orang tura yang merngabaikan 

tanggurng jawabnya terrhadap anak merrerka yang berrada di panti 

asurhan.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Surbjerk Pernerlitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan terknik purrposiver sampling. 

Purrposiver sampling adalah cara pernernturan serjurmlah informan atau r 

surbjerk serberlurm pernerlitian dilaksanakan derngan mernye rburtkan 

sercara jerlas kriterria apa yang dijadikan dasar urnturk pernertapan 

informan ataur surbjerk.
51

 Surbjerk yang diterliti olerh pernurlis diambil 

derngan kriterria yang berrpoternsi bersar merngalami perlerpasan 

nafkah, yaitur serbagai berrikurt:  
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1) Anak asurh yang tinggal di panti asurhan Dharmo Yurwono 

Purrwokerrto. 

2) Anak asurh yang orang turanya terlah berrcerrai. 

3) Anak asurh yang salah satur ataur kerdura orang turanya 

merrantaur. 

Serlain itur, adapurn surbjerk tambahan yaitur kertura yayasan 

panti asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto. Adapurn surbjerk dalam 

pernerlitian ini, yaitu r: 

a. Bapak Iman Waskito Surjianto, serlakur kertura yayasan panti 

asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto. 

b. Nabila Saerfaturn Nisa, merrurpakan anak asurh yang orang turanya 

terlah berrcerrai. 

c. Fatikhatur Urfriza, merrurpakan anak asurh yang iburnya merrantau r. 

d. Diny Sofitriyani, merrurpakan anak asurh yang iburnya merrantau r. 

e. Alya Rahma Fazila, merrurpakan anak asurh yang iburnya 

merrantaur. 

f. Kariana Safitri, merrurpakan anak asurh yang orang turanya 

merrantaur. 

g. Aderlia Purspita Sari, merrurpakan anak asurh yang orang turanya 

merrantaur. 

2. Objerk Pernerlitian 

Objerk pernerlitian merrurpakan foku rs ataur sasaran pernerlitian. 

Adapurn objerk pernerlitian yang mernjadi sasaran pernerliti di sini 
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adalah implikasi perlerpasan nafkah terrhadap rerlasi anak dan orang 

tura. 

E. Sumber Data  

a. Surmberr Data Primerr 

Surmberr data primerr yaitur surmberr data langsurng dari 

individur ataur kerlompok yang berrsangkurtan, diperrolerh merlaluri 

obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi.
52

 Dalam pernerlitian ini, 

yang mernjadi surmberr data primerr yaitu r hasil wawancara dari 7 

rerspondern, yaitur 6 anak asurh yang berpotensi merngalami 

perlerpasan nafkah dan kertura yayasan panti asurhan Dharmo Yurwono 

Purrwokerrto. 

b. Surmberr Data Serkurnderr 

Surmberr data serkurnderr merrurjurk pada data yang dapat 

diaksers olerh pernerliti merlaluri mermbaca, merlihat ataur 

mernderngarkan. Su rmberr data serkurnderr merlipurti dokurmern rersmi, 

burkur, serrta termuran pernerlitian berrurpa laporan ataur serjernisnya.
53

 

Data serkurnderr dalam pernerlitian ini yaitur burkur, jurrnal, artikerl serrta 

data-data pernurnjang yang rerlervan derngan permbahasan skripsi ini. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi adalah terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan 

derngan terrjurn langsurng ker lapangan dan merlakurkan perngamatan, 

perncatatan dalam rangka merncari dan mernggali data.
54

 Obserrvasi 

yang dilakurkan pernerliti urnturk merndapatkan gambaran langsu rng 

yang akurrat terntang perrilakur surbjerk pernerlitian, yaitur merngernai 

implikasi perlerpasan nafkah terrhadap rerlasi anak dan orang tura di 

panti asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto. 

2. Wawancara  

Wawancara merrurpakan terknik berrtanya sercara lisan kerpada 

orang-orang yang diyakini mermiliki informasi yang pernerliti 

burturhkan. Prosers wawancara merlibatkan interraksi langsurng antara 

dura orang, di mana pihak yang merlakurkan wawancara berrhadapan 

langsurng derngan rerspondern urnturk merngu rmpurlkan informasi yang 

diburturhkan.
55

  

Dalam pernerlitian ini mernggurnakan mertoder wawancara 

sermi terrstrurkturr derngan turjuran mernggali informasi lerbih dalam 

agar mernermurkan perrmasalahan lerbih terrburka. Perrtanyaan masih 

terrkait derngan perrtanyaan pokok, namurn tidak mernurturp 
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kermurngkinan urntu rk mermperrolerh data informasi yang lerbih dertail 

saat wawancara. 

3. Dokurmerntasi  

Dokurmerntasi yaitur prosers perngurmpurlan data dari berrbagai 

surmberr serperrti dokurmern, majalah, burkur, artikerl, koran, jurrnal, 

burkur harian, agernda, dan surmberr lainnya. Dokurmerntasi yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur foto, gambaran urmu rm 

informan, lampiran-lampiran ataur arsip perndurkurng, catatan pernu rlis 

dari wawancara derngan informan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers sistermatis di mana pernerliti 

merngurmpurlkan dan merncari data yang dikurmpurlkan dari wawancara, 

catatan lapangan, dan surmberr lain. Turjurannya urnturk mermburat data 

lerbih murdah dipahami dan diinformasikan kerpada orang lain.
56

  

Dalam pernerlitian yang dilakurkan, pernurlis mernggurnakan moderl 

analisis Milers dan Hurberrmern yang terrbagi mernjadi 3 tahap, yaitur: 

1. Rerdurksi Data 

Rerdurksi data adalah prosers permilihan, merrangku rm, 

mernernturkan poin-poin pernting, dan serlanjurtnya hanya berrfokurs 

pada hal pernting yang berrkaitan derngan masalah pernerlitian.
57

 

Kergiatan merrerdurksi data ini digurnakan urnturk mermperrmurdah 

prosers pernerlitian. 
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2. Pernyajian Data 

Pernyajian data adalah kergiatan kertika serkurmpurlan informasi 

disursurn, serhingga mermurngkinkan adanya kermurngkinan urnturk 

mernarik kersimpurlan dan merngambil tindakan. Data dapat disajikan 

dalam berrbagai bernturk serperrti urraian ringkas, diagram, bagan, 

rerlasi antar katergori, dan lain serbagainya.
58

 Pada tahap ini, pernu rlis 

mernggaburngkan informasi urnturk mermberrikan gambaran yang 

rerprerserntatif terrhadap siturasi yang serdang dihadapi. 

3. Pernarikan Kersimpu rlan 

Pernarikan kersimpurlan merlipurti analisis dan merrangkurm data 

yang terlah dikurmpurlkan, derngan turjuran mernyajikan termuran barur 

dari pernerlitian yang serlanjurtnya dapat dijadikan serbagai jawaban 

dari rurmursan masalah.
59
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

1. Sejarah Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

Panti asurhan Dharmo Yurwono merrurpakan salah satur panti asurhan 

yang berrada di Purrwokerrto. Panti asurhan Dharmo Yurwono terrlertak di Jl. 

Surpriyadi No.2, Sokayasa, Purrwokerrto Wertan, Kercamatan Purrwokerrto 

Timu rr, Kaburpatern Banyurmas.  

Panti asurhan Dharmo Yuwono Purwokerto merrurpakan panti derngan 

moderl kerserjahterraan sosial dibawah naungan Yayasan Dharmo Yurwono. 

Yayasan Dharmo Yurwono berrdiri pada tanggal 3 April 1955 (Akta Notaris 

RM. Wiranto, Yogyakarta No. 11 tanggal 10 Agu rsturs 1955, terrcatat di PN 

Purrwokerrto No. 18/1955, tanggal 2 Serptermberr 1955). Didirikan olerh tokoh-

tokoh dari Banyurmas di bidang sosial, perngursaha dan permerrintahan yang 

terrgaburng dalam Partai Nasional Indonersia. Sermu rla berrnama Panti Asurhan 

Mardi Murlya yang didirikan tanggal 1 Dersermberr 1951 di Jatilawang, 

kermu rdian diganti mernjadi Panti Asurhan Dharma Ju rwana (Dharmo Yurwono) 

yang mermiliki arti berrburat kerbaikan urnturk merncapai kerserlamatan dan 

kerbahagiaan. Staturs Panti Asurhan ini adalah Panti Asurhan swasta, berrbadan 

hurkurm. Pada awalnya panti asurhan ini diserburt derngan rurmah miskin karerna 

berlurm adanya banturan dari permerrintah dan masyarakat. 

Pimpinan yang paling lama adalah Ny. H Kamarur Samsi dari tahurn 

1970-2003. Kermurdian dilanjurtkan olerh Ibur Surjiatu rn dan serterlahnya adalah 
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Ibur Rurminah yang sampai tahurn 2024 ini masih mernjadi pimpinan Panti 

Asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto. Turjuran berrdirinya panti urnturk 

mermbantur anak-anak yatim, piatur, yatim piatur, terrlantar yang merngalami 

kermiskinan, kerterlantaran urnturk dibina mernjadi anak yang mandiri, hal ini 

sersurai derngan visi dan misi panti asurhan.
60

 

Visi : Mernyanturni, merngasurh dan merndidik anak yatim, piatur, 

terrlantar mernjadi manursia yang taqwa, cerrdas, terrampil, berrburdi lurhurr, 

mandiri dan berrjiwa pancasila.  

Misi : Kerpada para kerlayan, Panti Asurhan mermberri pernyanturnan 

berrurpa : 

1) Perlayanan asrama/pondokan 

2) Perlayanan gigi/makanan 

3) Perlayanan kerserhatan dansandang 

4) Perlayanan perndidikan formal di lermbaga perndidikan 

5) Perlayanan perndidikan non formal di Panti Asurhan 

6) Perlayanan perndidikan agama, burdi perkerrti, dan moral pancasila 

7) Perlayanan biaya dan sarana perndidikan
61

 

2. Profil Anak Asuh di Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

Daya tampurng di Panti Asurhan saat ini standarnya 40, 20 urnturk pu rtri 

dan 20 urnturk purtra. Pada saat ini anak asurh di panti berrjurmlah 26 yang 

terrdiri dari 18 anak purtri dan 8 anak purtra, merrerka datang dari berrbagai 
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daerrah yang ada di Kaburpatern Banyurmas. Berrikurt data anak asurh terrbaru r di 

Panti Asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto pada tahurn 2024. 

 Taberl 1 Data Anak Asu rh Panti Asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto 

NO Nama Anak Jernis 

Kerlamin 

Asal Staturs 

Kerperndurdurkan 

Kerterrangan 

1 Alya Rahma Fazila P Lurmbir Orang Tura Anak dhurfa 

2 Azzurra Herlga L P Lurmbir Orang Tura Anak dhurfa 

3 Davina Aryani P Lurmbir Orang Tura Anak dhurfa 

4 Indah Surci R P Cilongok Orang Tura Anak dhurfa 

5 Kariana Safitri P Lurmbir Orang Tura Anak dhurfa 

6 Nabila SN P Patikraja Orang Tura Anak dhurfa 

7 Yurrista Tri A P Purrbalingga Orang Tura Anak dhurfa 

8 Aderlia PS P Baturrradern Orang Tura Anak dhurfa 

9 Serlpi S P Cilongok Orang Tura Anak dhurfa 

10 Soliah P Plikern Orang Tura Yatim 

11 Fatikhatur Ur P Cilongok Orang Tura Anak dhurfa 

12 Tiranti WS P Lurmbir Orang Tura Anak dhurfa 

13 Nailil Inayah P Cilongok Orang Tura Anak dhurfa 

14 Rossa NS P Cilongok Orang Tura Anak dhurfa 

15 Diny S P Plikern Orang Tura Anak dhurfa 

16 Maerlani J P Somagerder Wali Yatim Piatur 
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17 Sinta Nurr C P Lurmbir Orang Tura Anak dhurfa 

18 Alfiana AS P Lurmbir Orang Tura Yatim 

19 Ragil P L Plikern Orang Tura Anak dhurfa 

20 Murkhamad K L Plikern Orang Tura Yatim 

21 M. Akaila AF L Merrsi Orang Tura Yatim 

22 Bagas M L Lurmbir Orang Tura Anak dhurfa 

23 Solerh L Cilongok Orang Tura Yatim 

24 Zaerlani M L Purrbalingga Orang Tura Anak dhurfa 

25 Jerri P L Purrbalingga Orang Tura Anak dhurfa 

26 Dwiky P L Cilacap Orang Tura Anak dhurfa 
Surmberr: Data Dokurmerntasi Tahurn 2024 

3. Susunan Pengurus Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

Sursurnan kerperngurrursan yang ada di Panti Asurhan Dharmo Yurwono 

Purrwokerrto terrbagi mernjadi tiga badan, yaitur: 

Badan Pembina:  

a. H. Agurs Surberkti 

b. Arifin Burdi Hartanto, S.H 

c. Su rherrman 

d. Ir. Daryono Watiman 

e. Drs. Soerdijono, MSc 

f. Ir. Bondansari, MSc 

g. Ir. Indartanti Surdiro  
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Badan permbina mermiliki turgas dalam kerpurtursan mernganai Anggaran 

Dasar, perngangkatan dan permberrherntian anggota perngurrurs dan perngawas, 

mernertapkan kerbijakan urmurm yayasan berrdasarkan Anggaran Dasar, 

pernggersahan program kerrja dan rancangan anggaran tahurnan, dan 

mernertapkan kerpurtursan merngernai pernggaburngan ataur permburbaran yayasan. 

Badan Yayasan: 

Kertura  : Iman Waskito Surjianto, serkaligurs merrangkap serkrertaris 

Berndahara     : Surmadi 

Badan yayasan diangkat olerh permbina berrdasarkan kerpurtursan rapat 

permbina dalam jangka waktur lima tahurn. Badan yayasan terrdiri dari kertu ra, 

serkrertaris, berndahara, turgas kertura merngurrurs sergala sersuratur yang 

berrhu rburngan derngan yayasan, turgas serkrertaris merngurrurs administrasi 

yayasan, dan turgas berndahara merngurrurs kerurangan yayasan. 

Badan Pengawas: H. Kadir Sertiyono 

Badan perngawas disini mermiliki turgas urnturk merngawasi dan 

mermberrikan nasihat kerpada badan yayasan kertika mernjalankan kergiatan 

yayasan. 

Serlain kerperngurrursan urtama, adapurn perngurrurs/perngasurh di Panti 

Asurhan Dharmo Yurwono Pu rrwokerrto, terrdiri dari: 

a. Pimpinan ataur kertura Panti Asurhan: Ibur Rurminah 

Pimpinan panti berrturgas serbagai pernanggu rng jawab sermura aktifitas 

didalam panti, merngarahkan program ataur kergiatan, dan mernjadi Ibur asurh 

bagi anak-anak Panti Asu rhan. 
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b. Tata ursaha: mba Hana 

Turgasnya adalah mernangani administrasi permburkan data-data anak 

asu rh, permburkuran donaturr Panti Asurhan serrta permburkuran lain yang 

berrkaitan derngan panti. 

c. Serksi Kerperngasurhan: Standarnya ada 2, namurn urnturk saat ini tidak ada 

serhingga pimpinan panti yang merrangkap mernjadi perngasurh dibantur olerh 

sernior ataur yang surdah kurliah. Turgasnya adalah merngasurh, merngontrol, 

dan merndidik. 

d. Serksi Kerrohanian: H. Khotmil Kirom, S. Ag 

Berrturgas dalam mermberrikan perngertahuran ataur permberlajaran 

Agama dan kerrohanian. 

e. Serksi Kersernian: Ibur Kurstiyah  

Kersernian yang ada di Panti terrdiri dari serni tari dan paduran surara. 

Tu rgas dari serksi kersernian mermberrikan perlatihan, permberlajaran terntang 

tari dan paduran surara yang nantinya dapat berrgurna urnturk 

merngermbangkan bakat dan minat dari anak-anak Panti. 

f. Sarana dan Prasarana: Joko Purrwanto 

Turgasnya merlerngkapi dan merngontrol sarana dan prasarana yang 

ada di Panti Asurhan. 

g. Jurrur masak dapurr: Ibur Jiyah 

Berrturgas dalam permburatan makanan serhari-hari derngan program 

permernurhan gizi urnturk anak asurh. 
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4. Sarana dan Prasarana Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

Sarana dan prasarana yang merndurkurng perlayanan terrhadap anak 

asurh di Panti Asurhan, diantaranya: 

a. Bangurnan Kantor 

b.  Masjid Darurl Murbarok 

c.  Aurla 

d.  Ru rmah Pimpinan/Rurang Tamur 

e.  Dapurr  

f.  Ru rmah Jurrur Masak 

g.  Ru rang Asrama Purtri 

h.  Ru rang Asrama Purtra 

i. Ru rang Perngasurh 

j. Perrpurstakaan  

k.  Ru rang Berlajar 

l. Ru rang Kergiatan Tata Rias 

m.  Ru rang Lab. Kompurterr 

n. Ru rang TV 

o. Ru rang Makan 

p. Gu rdang  

q. Kamar Mandi 

r. Ru rang Perralatan Kersernian dan Olahraga 
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5. Jenis Kegiatan di Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

Jernis kergiatan yang dilaksanakan olerh panti asurhan Dharmo 

Yurwono Purrwokerrto adalah: 

a) Perndampingan olerh perngasurh, perngu rrurs agar anak asurh 

merndapatkan perrhatian dan kasih sayang 

b) Pernyanturnan serkaligu rs permernurhan sergala kerburturhan anak asurh 

c) Mermberrikan permahaman keragamaan dan permbinaan terntang ertika, 

moral 

d) Merngikurt serrtakan serlurrurh anak-anak panti pada kergiatan lermbaga 

perndidikan formal maurpurn non formal dilurar panti sersurai derngan 

tingkatannya 

e) Pernerlursurran minat, bakat dan kermampuran anak agar dapat 

dikermbangkan merlaluri kergiatan perlatihan dan kerterrampilan yang ada 

di panti sersurai derngan kerahlian masing-masing. 

f) Perlatihan kerrohanian, perlatihan berla diri sertiap 1 minggur satur kali, 

perlatihan mernari 1 minggur dura kali, olahraga ringan serhari-hari. 

Adapurn program kerrja di panti asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto, 

terrbagi mernjadi tiga: 

1) Program Kerrja Jangka Pernderk: kerperngasurhan anak dalam panti dan 

lurar panti, merngursahakan kerlerngkapan sarana asrama murlai dari 

termpat tidurr, rak burkur, kasurr, bantai, dan lain serbagainya. 

2) Program Kerrja Jangka Mernerngah: permberrian layanan serhari-hari 

pada anak asurh. 
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3) Program Kerrja Jangka Panjang: merrerncanakan perndirian serkolah 

Ilmur Terknologi, mermburka panti asurhan di kaburpatern lain, mernerrima 

tamur dari lurar derngan waktur yang tidak rurtin. 

Program-program terrserburt digurnakan serbagai permberrian perlayanan 

kerpada anak asurh. Program jangka pernderk dilaksanakan sercara langsu rng 

olerh panti asurhan kerpada anak, program jangka mernerngah dilaksanakan 

serhari-hari, serdangkan program jangka panjang dilaksanakan olerh panti 

serbagai permernurhan sarana dan prasarana panti kerpada anak. 

B. Relasi dan Pemenuhan Hak Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak di 

Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

Rerlasi ataur hurburngan yang terrjalin antara orang tura dan anak dapat 

dipahami derngan hak dan kerwajiban yang harurs dilaksanakan olerh masing-

masing kerduranya. Hurburngan ini berrsifat timbal balik antara orang tura dan 

anak, olerh karerna itur kerdu ranya harurs serlalur mernjaga hak dan kerwajiban 

yang ada di antara merrerka. 

Rerlasi derngan orang tura dapat mernjadi patokan urnturk hurburngan 

derngan orang lain. Hurburngan yang baik antara orang tura dan anak dapat 

mernu rmburhkan kermandirian, rasa ingin tahur, harga diri, dan kermampu ran 

mermburat kerpurtursan yang lerbih baik. Kerderkatan anak derngan orang tura 

sangat pernting agar bisa terrjalin derngan baik karerna kerderkatan atau r 

hurbu rngan ermosi yang terrjalin derngan baik akan mernjadikan anak murdah 

urnturk dinasihati kertika berrburat kersalahan. Berrberda derngan anak yang tidak 
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mermiliki kerderkatan derngan orang tura, terrkadang dia akan lerbih 

mernderngarkan perrkataan orang lain.
62

 

Permernurhan hak anak mernjadi tanggurng jawab orang tura, tertapi 

terrdapat berberrapa faktor yang dapat merngakibatkan berrada dibawah orang 

lain serperrti faktor perrcerraian, kermiskinan yang mernjadikan orang tura tidak 

dapat mermernurhi kerwajibannya sercara maksimal terrhadap anak serhingga 

berrpoternsi merngakibatkan kerterlantaran pada anak-anak merrerka.  

Adanya program Kerserjahterraan Sosial Anak (PKSA) dapat mernjadi 

sarana urnturk mermbangurn sisterm banturan sosial berrbasis kerlurarga dan 

merngimplermerntasikan pernguratan tanggurng jawab orang tura ataur kerlurarga 

yang kurrang mampur urnturk mermberrikan perngasurhan optimal kerpada 

anaknya. Urpaya PKSA didasarkan pada prinsip lingkurngan terrbaik agar 

anak dapat turmburh sercara maksimal. Perlayanan kerserjahterraan sosial/panti 

asurhan merrurpakan alterrnatif terrakhir apabila perngasurhan kerlurarga tidak 

dapat dilakurkan.
63

 

Mernitipkan anak ker panti asurhan merrurpakan pilihan terrakhir dari 

serkian banyak alterrnatif khursursnya bagi masyarakat kerlas mernerngah ker 

bawah yang mermiliki masalah sosial maurpurn erkonomi. Banyak orang tura 

yang lerbih mermilih merrerlakan kerberrsamaannya derngan anak merrerka atas 

perrtimbangan bahwa anak merrerka dapat mermiliki masa derpan yang lerbih 

baik apabila merlanjurtkan perndidikan dan tinggal di panti asurhan, orang tura 
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berranggapan apabila anak merrerka tertap hidurp berrsamanya dikhawatirkan 

merrerka tidak mampur merndurkurng anaknya serndiri baik sercara merntal 

maurpurn erkonomi karerna masalah sosial ataur erkonomi dalam kerlurarga dapat 

mernghambat turmburh kermbang anak, serhingga harurs diurpayakan pernguratan 

bantu ran dari lermbaga kerserjahterraan sosial ataur panti asurhan agar anak-anak 

merrerka dapat mermperrolerh hak dasarnya. Serperrti halnya di Panti Asurhan 

Dharmo Yurwono Purrwokerrto, latar berlakang yang mernjadi mayoritas anak-

anak tinggal di panti adalah faktor kermiskinan. Panti Asurhan Dharmo 

Yurwono merrurpakan salah satur yayasan sosial perndidikan tanpa dipurngurt 

biaya apapurn. Perngasurh tidak mermberrikan syarat sercara spersifik merngernai 

anak yang akan merndaftar masurk ker panti tertapi perngasurh mernjerlaskan 

bahwa panti ini akan lerbih berrmanfaat urnturk anak yang bernar-bernar 

mermburturhkan serperrti dalam kondisi kerlurarga kurrang mampur, mermiliki 

masalah sosial, merngalami kerterlantaran.  

Prosers perndaftaran masurk ker panti berrawal dari berrtermurnya orang 

tura ataur wali kerpada perngasurh kermurdian merngisi formurlir, namurn pihak 

panti tidak langsurng mernerrima perrmohonan orang tura yang ingin 

mernitipkan anaknya dipanti terrserburt. Perngurrurs panti akan terrlerbih dahu rlur 

merngercerk serrta mermastikan kondisi kerdiamannya, apakah bernar kondisi 

erkonominya surlit ataur tidak.  

Terrkait permernurhan hak kerwajiban orang tura terrhadap anaknya, 

tanggurng jawab orang tura merncakurp permberrian permerliharaan berru rpa 

perngawasan, perndampingan, dan perningkatan taraf hidurp yang curkurp 
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sampai anak derwasa dan mampur mernghidurpi dirinya serndiri. Sertiap orang 

tura mermiliki cara masing-masing dalam mermernurhi tanggurng jawab merrerka 

serbagai orang tura dan mermernurhi hak-hak anak merrerka. Derngan sergala 

kerterrbatasannya, orang tura pasti akan terrurs berrursaha agar bisa serlalur 

mermernurhi kerburturhan anak-anaknya. Namurn, terrkadang kerterrbatasan orang 

tura baik dalam sergi materri maurpurn non materri akan mernyerbabkan hak anak 

tidak dapat terrpernurhi derngan baik.  

Berrdasarkan wawancara yang terlah dilakurkan kerterrbatasan erkonomi 

kerlurarga anak asurh di Panti Asurhan Dharmo Yurwono mernjadi pernghambat 

terrpernurhinya hak dan kewajiban merrerka. Berriku rt ini merrurpakan analisis 

permernurhan hak dan kewajiban anak olerh orang turanya di Panti Asurhan 

Dharmo Yurwono Purwokerto: 

a. Hak Nafkah 

Nafkah merrurpakan sersuratur yang diinfakkan ataur dikerlurarkan olerh 

serserorang urnturk kerperrlu ran kerlurarganya. Nafkah bagi serserorang terrbagi 

mernjadi 2 (dura) macam, yaitur: nafkah yang wajib dikerlurarkan olerh 

serserorang urnturk dirinya serndiri dan nafkah yang wajib atas diri serserorang 

urnturk orang lain. Para urlama madzhab serpakat bahwa nafkah yang wajib 

merlipurti sandang, pangan, dan papan yang bersar kercilnya berrdasarkan 

pada keradaan orang tura.
64

 

 Bersar kercilnya nafkah berrdasarkan pada keradaan orang tura 

maksurdnya adalah bersarnya nafkah tiap kerlu rarga tidak ada batasan 
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terrterntur, merlainkan sersurai derngan kersanggurpan surami dalam mernafkahi 

kerlurarga. Namurn, yang terrpernting antara surami dan istri harurs saling 

merndurkurng dalam permernurhan hak nafkah. Rerspondern perrtama, Nabila 

Saerfaturn Nisa (14) merrurpakan anak asurh yang orang turanya surdah 

berrcerrai. Permernurhan nafkah dari Ayahnya masih terrbilang kurrang 

optimal karerna Ayahnya hanya mermberrikan nafkah kertika serdang 

berkerrja saja karerna Ayahnya berkerrja serbagai burrurh tidak tertap, 

serdangkan nafkah dari Iburnya terrkadang serminggur serkali.
65

 

Di sini serharursnya Ayah lerbih berrursaha urnturk merncari perkerrjaan 

yang tertap agar mampur urnturk mermernurhi nafkah sercara rurtin, serlain itur 

su rpaya lerbih merringankan Iburnya dalam permberrian nafkah walaurpurn 

diantara Ayah dan Ibur rerspondern 1 surdah tidak ada ikatan perrkawinan 

kerwajiban urnturk nafkah anak masih terrurs berrjalan sampai anak derwasa 

dan mampur berrdiri serndiri.  

Kerdura, Kariana Safitri (13) merrurpakan anak asurh yang salah satur 

orang turanya merrantaur. Permernurhan nafkah dari orang turanya tidak ru rtin 

hanya kertika diminta saja.
66

 Serharursnya orang tura rerspondern 2 lerbih 

sadar akan permernurhan hak nafkah anaknya, mermberrikan nafkah tanpa 

harurs diminta terrlerbih dahurlur karerna permernurhan hak nafkah merrurpakan 

kerwajiban yang harurs dilaksanakan olerh orang tura. 

                                                           
 

65
 Hasil Wawancara dengan Nabila Saefatun Nisa, salah satu anak asuh di Panti Asuhan 

Dharmo Yuwono Purwokerto, pada 31 Mei 2024. 

 66
 Hasil Wawancara dengan Kariana Safitri, salah satu anak asuh di Panti Asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto, pada 31 Mei 2024. 



66 
 

 
 

Kertiga, Fatikhatu r Urfriza (17) merrurpakan anak asurh yang salah 

satur orang turanya merrantaur. Permernurhan nafkah dari Ayahnya surdah 

tidak ada derngan kata lain Ayahnya merlerpaskan serlurrurh tanggu rng 

jawabnya serbagai orang tura, serdangkan nafkah dari Iburnya tidak ru rtin 

hanya kertika diminta dan saat Iburnya ada rerzerki saja. Mernu rrurt 

pernurturrannya, Iburnya nerkat perrgi merrantaur ker Malaysia agar bisa 

merncurkurpi kerburturhan serhari-hari karerna Ayahnya tidak berrtanggu rng 

jawab urnturk mermernurhi hak dan kerwajibannya serbagai orang tura bahkan 

sampai saat ini tidak perrnah merngurnjurngi dirinya.
67

 Ayah yang 

serharursnya mernjadi contoh baik urnturk anaknya serharursnya mermiliki 

ursaha urnturk permernurhan hak dan kerwajiban anak-anaknya. Tidak 

dibernarkan jika merlerpas bergitur saja tanggurng jawabnya serbagai orang 

tura. 

Kerermpat, Alya Rahma Fazila (13) merrurpakan anak asurh yang 

salah satur orang turanya merrantaur. Permernurhan nafkah dari kerdura orang 

turanya rurtin, antara Ayah dan Iburnya saling berkerrja sama agar kerburturhan 

anaknya terrcurkurpi walau rpurn Iburnya merrantaur berkerrja serbagai ART di 

Kalimantan dan Ayahnya berkerrja serbagai burrurh. Adanya ursaha maksimal 

urnturk permernurhan nafkah anak mernjadikan hak nafkah anak terrcurku rpi 

sercara maksimal.
68
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Kerlima, Diny Sofitriyani (15) merrurpakan anak asurh yang salah 

satur orang turanya merrantaur. Ayahnya merlerpaskan serlurrurh tanggu rng 

jawabnya serbagai orang tura dan perrgi erntah ker mana serhingga hanya 

Iburnya yang berkerrja merrantaur dermi merncurku rpi kerburturhan serhari-hari. 

Hal ini mernjadikan rerspondern merrasa kasihan kertika akan merminta 

nafkah kerpada Iburnya.
69

 

Kertika merlihat hal yang dilakurkan rerspondern serbernarnya baik 

karerna tidak maur mermburat Iburnya merrasa terrberbani, tertapi surdah 

serlayaknya anak merndapatkan nafkah dari orang turanya tanpa harurs 

diminta terrlerbih dahurlur serhingga orang tura jurga harurs lerbih mermberrikan 

perngerrtian dan mermahami anak agar anak tidak merrasa serrba salah 

serperrti itu.  

Kerernam, Aderlia Purspita Sari (17) merrurpakan anak asurh yang 

orang turanya merrantaur. Kerdura orang turanya berrada di Jakarta urnturk 

berkerrja, urpaya permernurhan hak nafkah dari orang turanya hanya kertika 

diminta saja.
70

 

Berrdasarkan hasil wawancara pada kerernam anak asurh di Panti 

Asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto dapat diambil kersimpurlan bahwa 

serbernarnya orang tura terlah berrurpaya urnturk mermernurhi nafkah finansial 

anak merrerka dilihat derngan ursaha perrgi merrantaur urnturk berkerrja, 

terrkercurali Ayah yang merlerpaskan tanggurng jawabnya bergitur saja tanpa 
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berrursaha terrlerbih dahurlur urnturk mermernurhinya. Kurrangnya kersadaran dari 

orang tura akan perntingnya permernurhan hak dan kerwajiban urnturk anak 

mernjadikan orang tura tidak rurtin dalam permberrian nafkah lahir dan batin, 

orang tua hanya berfokus pada pemenuhan fianansial saja tanpa 

mengimbangi pemenuhan nafkah batin, serharursnya tanpa diminta 

terrlerbih dahurlur orang tu ra wajib mermberrikan nafkah karerna merskipurn 

anak berrada di panti asurhan, kontribursi finansial dan dukungan dari 

orang tura harurs tertap terrpernurhi urnturk mermastikan standar hidurp yang 

layak bagi anak. 

b. Hak atas Perrhatian dan Kasih Sayang 

 Pemenuhan hak atas perrhatian dan kasih sayang orang tura urnturk 

anaknya yang berrada di Panti Asurhan merlipurti kurnjurngan rurtin dari 

orang tura dan komurnikasi. Orang tura harurs merngurnjurngi anak sercara 

ru rtin urnturk mermberrikan kasih sayang, perrhatian, dan durkurngan 

ermosional. Kerhadiran orang tura sangat pernting urnturk perrkermbangan 

psikologis anak. Selain kunjungan fisik, orang tua juga harus tetap 

berkomunikasi dengan anak melalui telepon, surat, atau media lain yang 

memungkinkan. Komunikasi yang teratur membuat anak merasa dicintai 

dan diinginkan. 

Hubungan antar manusia dapat terbentuk dalam berbagai situasi 

dan kondisi, dengan tujuan mencapai kepuasan bersama di antara para 

pelaku komunikasi. Komunikasi yang terjalin di dalam ikatan keluarga 

memegang peranan khusus, di mana melibatkan tanggung jawab orang 
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tua dalam memberikan kasih sayang, perlindungan, dan pendidikan untuk 

anak.
71

 Mengekspresikan perhatian dan kehadiran dapat dilakukan 

dengan sikap yang menunjukkan bahwa orang tua meluangkan waktu 

untuk anak-anak dan terlibat secara aktif dalam kehidupan mereka. 

Praktiknya mengenai pemenuhan nafkah batin dari kerernam anak 

asurh yang diterliti, tiga di antaranya jarang merndapatkan kurnjurngan dan 

tiga lainnya tidak perrnah dikurnjurngi. Terrkait komurnikasi anak asurh 

derngan Iburnya dura diantaranya rurtin sertiap hari merlaluri terlerpon yang lain 

tidak rurtin hanya kertika ada kerperrluran saja, serdangkan komurnikasi 

derngan Ayah dura di antaranya surdah tidak perrnah berrkomurnikasi dan 

yang lain masih terrjalin walaurpurn tidak sertiap hari. Hal ini menunjukkan 

kurangnya tingkat kepedulian dari orang tua karena tidak berusaha untuk 

meluangkan waktunya untuk anak-anak mereka. 

Kertika anak tinggal di panti asurhan merrerka tertap mermburturhkan 

bimbingan dan dukungan dari orang turanya, olerh karerna itur komurnikasi 

antara anak dan orang tu ra mernjadi sangat pernting karerna derngan merrerka 

berrkomurnikasi orang tura dapat mermantaur kondisi anak, anak jurga dapat 

mernyampaikan terntang rurtinitas merrerka, mernyampaikan hal-hal yang 

serdang dihadapi dan lain serbagainya. Tanpa adanya komurnikasi suratur 

hu rburngan tidak akan terrjalin derngan baik. Anak yang komurnikasinya 

tidak terrjalin baik akan cernderrurng mernjadi diam dan terrturturp, hal ini 

dapat dilihat kertika pernerliti merlakurkan wawancara di mana anak-anak 
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yang komurnikasinya tidak terrjalin baik derngan orang turanya merrerka 

cernderrurng diam tidak banyak bicara dan berrsikap ingin cerpat serlersai saat 

sersi wawancara. 

Dalam hal pemenuhan nafkah anak yang tidak dapat dipenuhi 

dengan baik dapat dianggap sebagai simbol ketidakharmonisan hubungan 

antara anak dan orang tua. Kurangnya norma-norma hukum yang 

mengatur hak dan kewajiban tentang kewajiban pemberian nafkah batin 

untuk anak mengakibatkan seseorang merasa tidak terikat dan merasa 

tidak memiliki kewajiban tersebut. 

c. Hak atas Perrlindurngan 

Orang tura harurs mermastikan bahwa panti asurhan mernyerdiakan 

lingkurngan yang aman dan serhat bagi anak, terrmasurk merngawasi kondisi 

fisik panti asurhan dan kuralitas perrawatan yang diberrikan. Orang tura 

harurs terrlibat dalam perngawasan, pernilaian kerbijakan dan praktik panti 

asurhan urnturk mermastikan bahwa hak-hak anak dihormati dan dilindurngi. 

Dari hasil wawancara diatas, hak dan kerwajiban orang tura yang 

harurs terrpernurhi tidak hanya permernurhan nafkah finansial merlainkan serperrti 

permernurhan kerburturhan rohani (psikis) anak, kerburturhan interlerktu ral, 

komu rniksi yang erferktif. Hu rburngan yang tertap terrjalin derngan baik antara 

orang tura dan anak akan mernciptakan keramanan ermosional, perrkermbangan 

psikologis yang serhat, kerterrampilan sosial yang baik, motivasi berlajar yang 

tinggi, dan perrilakur yang baik. Serbaliknya, hurburngan yang tidak baik dapat 

mernye rbabkan kertidakamanan ermosional, masalah psikologis, kerterrampilan 
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sosial yang kurrang, prerstasi akadermis yang rerndah, dan perrilakur yang 

berrmasalah. Olerh karerna itur, pernting bagi orang tura urnturk berrursaha 

mermbangurn dan mermperrtahankan hurburngan yang positif derngan anak-anak 

merrerka urnturk merndurkurng kerserjahterraan dan perrkermbangan merrerka sercara 

mernye rlurrurh. 

Sercara ringkas hasil wawancara pernurlis kerpada 6 (ernam) anak asurh 

di Panti Asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto, ditermurkan data serbagai 

berriku rt: 

 Taberl 2 Permernurhan Nafkah Anak olerh Orang Tura 

No Nama Anak Permernurhan Nafkah 

olerh Ayah 

Permernurhan 

Nafkah olerh 

Ibur 

Jadwal 

Orang Tura 

Mernjerngurk 

dan 

Komurnikasi 

1 Nabila Saerfaturn 

Nisa 

Serburlan serkali jika 

Ayah serdang ada 

perkerrjaan, kalaur tidak 

ada maka tidak 

mermberrikan 

Tidak mernerntur, 

terrkadang 

serminggur 

serkali 

Jarang 

2 Kariana Safitri Tidak rurtin, hanya 

kertika diminta saja 

Tidak rurtin, 

kertika diminta 

saja 

Jarang 

3 Fatikhatur Urfriza Merlerpaskan 

serpernurhnya (tidak 

perrnah mermberrikan 

sama serkali) 

Tidak rurtin, 

kertika diminta 

dan ada rerzerki 

saja 

Tidak 

Perrnah 

4 Alya Rahma 

Fazila 

Rurtin serburlan serkali Rurtin 

berrgantian 

derngan Ayah 

Jarang 
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5 Diny Sofitriyani Merlerpaskan 

serpernurhnya (tidak 

perrnah mermberrikan 

sama serkali 

Tidak rurtin, 

kertika diminta 

saja 

Tidak 

Perrnah 

6 Aderlia Purspita 

Sari 

Tidak rurtin, kertika 

diminta saja 

Tidak rurtin, 

kertika diminta 

saja 

Tidak 

Perrnah 

 

Merngernai perrsoalan Ayah dari anak asurh di Panti Asurhan Dharmo 

Yurwono Purrwokerrto yang merlerpaskan tanggurng jawabnya serbagai orang 

tura, sersurai derngan terori yang pernerliti gurnakan perrburatan terrserburt sangat 

burrurk dan berrterntangan derngan agama, norma hurkurm yang berrlakur di 

masyarakat serhingga dapat berrperngarurh bersar terrhadap kertahanan kerlurarga 

merrerka. Dalam Kitab Urndang-Urndang Hurkurm Perrdata (BW) konserkurernsi 

hukum dari perrburatan Ayah yang merlerpaskan tanggurng jawabnya adalah 

kerkurasaan Ayah dapat dicaburt olerh Perngadilan Agama.  

Sertiap orang tura mermiliki kerkurasaan terrhadap anaknya. Kerkurasaan 

orang tura ini berrkaitan derngan permernurhan hak dan kerwajiban orang tura 

terrhadap anaknya serlama berlurm derwasa dan berlurm mampur berrdiri serndiri. 

Kerku rasaan orang tura terrhadap anak-anaknya berrlakur murlai dari anak lahir 

sampai ursia derwasa ataur kawin. Jika surdah derwasa ataur kawin, maka 

kerkurasaan orang tura terrhadap anak mernjadi terrhapurs. Pasal 299 KUrH 

Perrdata (BW) terrdapat 3 asas kerkurasaan orang tura terrhadap anak, yaitur: 

a.  Kerkurasaan orang tura berrada pada kerdura orang tu ra 
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Pada urmurmnya, kerkurasaan orang tura dalam KUrH Perrdata 

dilaksanakan olerh Ayah. Namurn, dalam siturasi di mana kerkurasaan Ayah 

dicaburt ataur dilerpaskan, ataur terrjadi keradaan pisah merja dan ranjang, 

kerkurasaan terrserburt berralih kerpada Ibur. Keradaan pisah merja dan ranjang 

merngacur pada kondisi di mana Ayah tidak lagi dapat mernjalankan 

kerkurasaannya karerna berberrapa alasan serperrti kertidakhadiran yang tidak 

dikertahuri, sakit berrat, kerhilangan ingatan, ataur alasan lain yang 

mernye rbabkan Ayah tidak dapat merlaksanakan tanggurng jawabnya. 

Dalam hal ini, Ibur mernjadi orang tura yang mermiliki kerkurasaan urnturk 

mernjalankan kerwajiban dan hak-hak yang merlerkat pada orang tura 

terrhadap anak-anaknya, serbagaimana diaturr dalam hurkurm perrdata. 

b. Kerkurasaan orang tura hanya berrlangsurng serlama berrjalannya perrkawinan 

merrerka, permburbaran perrkawinan mernye rbabkan hilangnya kerkurasaan 

orang tura terrhadap anak. Apabila perrkawinan purturs saat anak berlu rm 

derwasa, maka akan ditu rnjurk perrwalian urnturk mernjalankan kerkurasaan 

orang tura berrdasarkan kerperntingan anak. 

c. Kerkurasaan orang tura dapat dicaburt ataur diberbaskan atas alasan-alasan 

terrterntur.
72

 

Permberbasan kerkurasaan orang tura terrhadap anak mermiliki makna 

dan akibat hurkurm yang berrberda dibandingkan derngan perncaburtan 

kerkurasaan orang tura terrhadap anak, serperrti yang diaturr dalam Pasal 319a 
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KUrH Perrdata. Terrkait permberbasan kerkurasaan orang tura hal yang perrlur 

diperrhatikan adalah: 

1) Permberbasan Kerkurasaan 

Kerkurasaan orang tura terrhadap anak dapat 

diberbaskan jika orang tura tidak cakap ataur tidak mampur 

urnturk mermernurhi kerwajibannya dalam mermerlihara dan 

merndidik anaknya. 

2) Perrmohonan Permberbasan 

Perrmohonan urnturk mermberbaskan kerkurasaan orang 

tura terrhadap anak hanya dapat diajurkan olerh Derwan 

Perrwalian ataur Kerjaksaan. Dalam prosers ini, merrerka harurs 

mernurnjurkkan tindakan yang terlah diambil dalam 

merlaksanakan kerkurasaan orang tu ra ataur perrwalian terrhadap 

anak yang akan diberbaskan. 

3) Akibat Hurkurm 

Permberbasan kerkurasaan orang tura tidak 

mernghilangkan hak urnturk mernikmati hasil ataur kerkayaan 

anak (vrurchtgernot). Artinya, anak tertap mermiliki hak atas 

kerkayaannya merskipurn kerkurasaan orang tura terlah 

diberbaskan. 

Derngan dermikian, permberbasan kerkurasaan orang tura terrhadap anak 

merrurpakan prosers yang diaturr sercara kertat dalam hurkurm perrdata, derngan 
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turjuran urtama urnturk merlindu rngi kerperntingan terrbaik anak dalam siturasi di 

mana orang tura tidak dapat merlaksanakan kerwajibannya derngan baik. 

Berrberda derngan perncaburtan kerkurasaan orang tura terrhadap anak 

yang hanya dapat diajurkan olerh orang tura lain, kerlurarga serdarah orang tu ra, 

perriparan hingga derrajat kerermpat, derwan perrwalian, ataur kerjaksaan dapat 

merngajurkan perrmintaan urntu rk diberbaskannya kerku rasaan orang tura terrhadap 

anaknya serbagaimana dalam Pasal 319a kerdura BW jo. 49 ayat (1) Urndang-

Urndang Perrkawinan. Dalam pasal terrserburt jurga terrdapat faktor dicaburtnya 

kerkurasaan orang tura terrhadap anak, di antaranya: 

a) Mernyalahgurnakan kerku rasaan dan sangat merngabaikan kerwajiban dalam 

mermerlihara dan merndidik anaknya; 

b) Berrkerlakuran burrurk serkali yang mana dalam hal ini hakim berrwernang 

u rnturk mernernturkan batasannya; 

c) Merndapatkan hurkurman atas purtursan yang berrkerkuratan hurkurm tertap 

karerna serngaja merlakurkan tindak kerjahatan berrsama anaknya; 

d) Merndapatkan hurkurman atas purtursan yang berrkerkuratan hurkurm tertap 

karerna merlakurkan tindak kerjahatan terrhadap anaknya; 

e) Merndapatkan hurkurman atas purtursan yang berrkerkuratan hurkurm tertap 

serlama 2 tahurn ataur lerbih.
73

 

Apabila orang tura tidak mampur mernjalankan kerwajiban atau r 

tanggurng jawabnya karerna tidak dikertahuri kerberradaannya ataur hal lain, 

Perngadilan Agama dapat merncaburt kerkurasaan orang tura. Kertika dikaitkan 
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derngan kasurs 2 rerspondern di atas dimana Ayah merrerka merlerpaskan 

tanggurng jawabnya serbagai orang tura dan sampai saat ini tidak dikertahuri 

kerberradaannya maka Ayah merrerka dapat dicaburt kerkurasaanya olerh 

Perngadilan Agama dan hak asurh, pernghidurpan anak dialihkan kerpada 

Iburnya ataur Nernerk dari Ibu r kandurng anak terrserburt. Merngingat salah satur 

alasan dicaburtnya kerkurasaan orang tura terrhadap anak adalah merlalaikan 

kerwajiban dan berrperrilakur burrurk serkali. Hal ini terrdapat pada Pasal 30 ayat 

(1) Urndang-Urndang Nomor 23 Tahurn 2002 terntang Perrlindurngan Anak, 

mernyatakan bahwa orang tura yang terlah merlalaikan kerwajibannya dapat 

dicaburt tindakan perngawasan ataur kurasa asurh terrhadap anaknya merlaluri 

kertertapan perngadilan. 

Akibat hurkurm dari perncaburtan kerkurasaan salah satur orang tura 

terrhadap anak tidak merngakhiri kerkurasaan orang tura, merlainkan dermi 

hurkurm dilakurkan olerh orang tura lain yang tidak hilang kerkurasaannya. Orang 

tura yang dicaburt kerkurasaannya masih mermiliki kerwajiban terrkait permberrian 

nafkah dan kerhidurpan anak serbagaimana dalam Pasal 49 ayat (2) Urndang-

Urndang Perrkawinan. Akan tertapi, perncaburtan kerku rasaan orang tura terrhadap 

anak merngakibatkan hilangnya hak pernikmatan hasil dan kurasa asurh 

terrhadap anaknya. Akibat itur akan terrlihat kertika prosers permernurhan hak dan 

kerwajiban timbal balik dari anak urnturk kerdu ra orang turanya serdang 

berrlangsurng. 
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C. Analisis Dampak Pelepasan Nafkah Terhadap Relasi Anak dan Orang 

Tua di Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

Anak adalah amanah yang diberrikan olerh Yang Maha Kurasa, yang 

harurs dijaga dan dilindurngi derngan baik. Sertiap anak mermiliki hak-hak yang 

harurs dipernurhi. Lingkurngan perrtama yang mernjamin permernurhan hak-hak 

anak dimurlai dari lermbaga terrkercil, yaitur kerlurarga. Di dalam kerlurarga, orang 

tura mermiliki kerwajiban dan tanggurng jawab urnturk mermastikan hak-hak 

anak terrpernurhi derngan baik. Hak-hak anak dalam Islam merlipurti: 

1. Hak urnturk hidurp dan berrkermbang sercara optimal. 

2. Hak merndapatkan perrlindurngan dan jaminan dari azab nerraka. 

3. Hak merndapatkan nafkah dan kerserjahterraan yang merncurkurpi. 

4. Hak merndapatkan perndidikan dan perngajaran yang layak. 

5. Hak merndapatkan keradilan dan perrlaku ran yang adil. 

6. Hak merndapatkan kasih sayang dan perrhatian. 

7. Hak urnturk berrmain dan merngermbangkan poternsi sercara positif. 

Hak urnturk hidurp dan berrkermbang serbagaimana dalam QS. Al-

An’am ayat 151: 

  َ هُ  اِلََّ  باِلَْْقِّ   فْسَ  الَّتِْ  حَرَّمَ  اللٰٰ  وَلََ  تَ قْتُ لُوا الن َّ
... Dan janganlah mermburnurh anak-anakmu r karerna kermiskinan...

74
 

 

Dari ayat terrserburt, sertiap anak mermpurnyai hak urnturk hidurp dan 

turmbu rh berrkermbang sersurai derngan fitrahnya. Hak hidurp ini dimurlai serjak 

anak dalam kandurngan. 

                                                           
74

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 201. 



78 
 

 
 

Dalam Islam kerwajiban orang tura terrhadap anak, antara lain: 

mermberrikan nasab, mermberrikan rada’ah, merngasurh, mermberrikan nafkah, 

berrsikap adil terrhadap anak, mermberri perndidikan yang layak, mermberrikan 

kasih sayang. Kerwajiban orang tura urnturk mermberrikan nafkah terrhadap 

anaknya serbagaimana dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 yang surdah 

dijerlaskan pada permbahasan di atas, dimana orang tura wajib mernafkahi 

anaknya urnturk kerlangsurngan hidurp dan permerliharaan kerserjahterraan 

anaknya. Kerwajiban ini berrsifat timbal balik serhingga kerlak anak jurga wajib 

urnturk mernafkahi orang turanya serbagaimana terrdapat pada QS. Al-Baqarah 

ayat 215: 

                                                                             َ                                         
                                                        َ                                                    

          
 Merrerka berrtanya kerpadamur (Nabi Murhammad) terntang apa yang 

harurs merrerka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamur 

infakkan, herndaknya diperrurnturkkan bagi kerdura orang tura, kerrabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang yang dalam 

perrjalanan (dan mermburturhkan perrtolongan).” Kerbaikan apa saja 

yang kamur kerrjakan, sersurnggurhnya Allah Maha Merngertahurinya.
75

 

 

Dari ayat terrserburt, nafkah terrhadap kerdura orang tura hurkurmnya wajib 

apabila anak berrkercurkurpan bergitur jurga serbaliknya. Mermberrikan nafkah dan 

mermerlihara orang tura terrurtama di masa turanya merrurpakan salah satur bernturk 

mermbalas kerbaikan orang tura yang terlah merrawat dan merndidik kita dari 

kercil hingga derwasa. 
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Kerwajiban mermberri nafkah kerpada orang tura terrikat pada berberrapa 

syarat terrterntur: 

1) Anak wajib mermberri nafkah jika orang tura berrada dalam 

kerterrbatasan rerzerki, yang berrarti merrerka tidak mermiliki curkurp 

makanan urnturk kerburturhan serhari-hari. 

2) Anak tidak berrkerwajiban mermberri nafkah jika orang tura 

mermiliki harta ataur kerkayaan. Merskipurn orang tura dalam 

keradaan sakit, anak tertap tidak wajib mermberri nafkah jika orang 

tura mermiliki harta ataur kerkayaan yang curkurp urnturk mermernu rhi 

kerburturhannya. 

Mernurrurt Imam Syafi’i, orang tura yang wajib diberri nafkah olerh 

anaknya derngan dura syarat, yaitur:  

1) Apabila orang tura fakir dan tidak kurat berkerrja. 

2) Apabila orang tura fakir dan tidak kurat otaknya. 

Perndapat Imam Syafi'i lerbih condong urnturk mermprioritaskan 

keradaan orang tura dalam mernernturkan kerwajiban mermberri nafkah, tanpa 

mermperrtimbangkan keradaan ataur kondisi anak. Kerwajiban mermberri nafkah 

kerpada orang tura dipandang serbagai balasan atas burdi baik yang terlah 

diberrikan olerh orang tura, serperrti perndidikan, kerbaikan, dan perrlindurngan 

dari sergala bernturk kerjahatan serlama masa permbersaran. 

Serbagaimana kerwajiban anak mermberri nafkah kerpada orang tu ra, 

maka orang tura wajib purla mermberri nafkah kerpada anak, apabila anak dalam 

keradaan: 
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1. Berlurm derwasa (masih kercil) dan fakir. 

2. Anak yang miskin dan tidak kurat berkerrja 

3. Anak yang tidak serhat akalnya. 

Ahmad bin Hanbali mernyatakan, anak yang berrada dalam 

kerkurrangan ataur tidak mermpurnyai perkerrjaan, maka nafkah terrhadapnya 

tidak gurgurr. Orang tura wajib mermberrikan nafkah kerpada anaknya apabila 

anak tidak mermpurnyai harta dan perkerrjaan.
76

 

Namurn pada praktiknya, masih banyak anak yang tidak terrpernu rhi 

hak-haknya. Serperrti yang terrjadi pada anak-anak asurh di Panti Asurhan 

Dharmo Yurwono Purrwokerrto, faktor erkonomi mernjadi alasan kerbanyakan 

orang tura mernitipkan anaknya di panti asurhan. Ironinya serterlah mernitipkan 

anak ker panti berberrapa sikap orang tura mermbiarkan bergitur saja tanpa 

memperhatikan pemenuhan kewajiban nafkah lahir dan batin untuk anak-

anak merrerka. 

Berrdasarkan hasil wawancara pernerliti mernermurkan berberrapa dampak 

dari kasurs permernurhan nafkah yang kurrang optimal serrta adanya anak asurh  

yang tidak merndapatkan nafkah sama serkali dari Ayahnya derngan kata lain 

merngalami perlerpasan nafkah dari Ayahnya. Berrikurt beberapa dampak 

pelepasan nafkah: 

a. Dampak Psikologi 

Dari hasil pernerlitian dan wawancara pernurlis derngan para 

rerspondern, di dapatkan hasil bahwa anak yang turmburh tanpa durkurngan 
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finansial dan ermosional yang mermadai dari orang turanya merngalami 

dampak psikologis, serperrti kercermasan, rasa tidak berrharga, rerndahnya 

tingkat kerperrcayaan diri, kersurlitan mermbangurn hurburngan yang serhat, dan 

surlit urnturk mernarurh kerperrcayaan. Hal ini terrburkti kertika pernerliti 

merlakurkan wawancara derngan anak asurh, dimana anak yang merngalami 

perlerpasan nafkah dari Ayahnya terrlihat canggurng, gerlisah, cernderru rng 

terrturturp serrta terrlihat bingurng banyak mermikirkan jawaban terrlerbih 

dahurlur kertika akan mernjawab perrtanyaan pernerliti. 

Serperrti Urfri merrasa bahwa Ayahnya terga dan surdah tidak perrdurli 

lagi derngan dirinya dan mernye rbabkannya harurs jaurh derngan Iburnya yang 

nerkat berkerrja merrantaur karerna mernggantikan posisi Ayahnya yang lalai 

akan kerwajibannya serbagai orang tura, dia jurga serlalur merrasa bingu rng 

akan pernye rbab yang mernjadikan Ayahnya terga merlerpaskan tanggu rng 

jawabnya.
77

 Bergiturpurn Diny, dia merrasakan kercermasan dan serrba salah 

kertika akan merminta nafkah kerpada Iburnya karerna dia merrasa kasihan 

hanya Iburnya serorang yang berrursaha urnturk mermernurhi kerburturhan serhari-

hari.
78

 

Berrberda derngan rerspondern yang masih merndapatkan permernurhan 

nafkah sercara rurtin dan tidak mernerntur dari orang turanya, merrerka terrlihat 

lerbih ternang dan tidak terrlihat mermiliki terkanan ermosional. 
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Dari hasil pernerlitian terrserburt dapat dilihat bahwa perlerpasan nafkah 

dari Ayah mernye rbabkan dampak nergatif terru rtama pada merntal anak. 

Kekecewaan yang dialami anak dapat membekas hingga usia dewasa dan 

dapat membuat anak menjadi pesimis terhadap sesuatu. 

b. Dampak Sosial 

Terrdapat perbedaan dampak sosial antara anak asurh yang masih 

merndapat permernurhan nafkah derngan anak asurh yang surdah tidak 

merndapatkan nafkah dari Ayahnya. Anak asuh yang sudah tidak 

mendapatkan nafkah dari Ayahnya cenderung kesulitan bersosialisasi. 

Hal ini dapat dilihat ketika proses wawancara berlangsung yang mana 2 

responden yang sudah tidak mendapatkan pemenuhan nafkah dari 

Ayahnya cenderung lebih diam dan tertutup, salah satur pernye rbabnya 

karerna kerrernggangan antara hurburngan komurnikasi mereka derngan orang 

tura yang berakibat pada berkurangnya durkurngan sosial yang kurat urnturk 

perrkermbangan ermosional dan sosial untuk merrerka.  

Berrberda derngan 4 rerspondern yang masih merndapatkan permernurhan 

nafkah sercara rurtin dan tidak mernerntur dari orang turanya, merrerka terlihat 

lebih ceria dan aktif dalam berinteraksi. Hubungan yang baik antara orang 

tua dan anak akan menciptakan ketahanan keluarga yang baik begitupun 

sebaliknya. 

c. Dampak Agama 

 Rasa kehilangan peran orang tua dan kebingungan ketika diabaikan 

oleh orang tua dapat mempengaruhi hubungan mereka dengan konsep 
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keagamaan. Mereka akan bertanya-tanya tentang dimana keadilan dan 

kasih sayang dalam ajaran agama mereka. Khususnya dalam Islam orang 

tua harus memenuhi kewajibannya terhadap anak, kewajiban ini timbul 

karena adanya sebab perkawinan. Ketika orang tua melepaskan tanggung 

jawabnya maka dapat dilihat sebagai pelanggaran prinsip keadilan yang 

mana dalam Islam hak dan kewajiban antara orang tua dan anak 

menekankan prinsip keseimbangan. 

Memang tidak bisa dipungkiri ketika anak jauh dari orang tua, 

tetapi orang tua bersikap membiarkannya begitu saja tanpa memberikan 

nafkah bahkan tidak pernah mengunjungi anak mereka akan 

mengakibatkan anak-anak mereka beranggapan jika dirinya ditelantarkan. 

Jika hal ini dibiarkan maka tidak menutup kemungkinan hubungan antara 

orang tua dan anak akan semakin jauh, serta mengakibatkan rusaknya 

ketahanan keluarga mereka. 

Kewajiban untuk menafkahi anak memiliki nilai keadilan yang 

bersifat teologis, sosial, dan gender. Pertama, nilai keadilan teologis 

menunjukkan kewajiban untuk mematuhi perintah ilahi, di mana 

memberikan nafkah kepada anak merupakan bentuk kepatuhan terhadap 

kehendak Allah. Sebaliknya, ketidakpatuhan dalam menunaikan 

kewajiban nafkah kepada anak dianggap sebagai pelanggaran terhadap 

keadilan ilahi. Kedua, nilai keadilan sosial menekankan prinsip tolong-

menolong dan kesetaraan. Prinsip ini mendorong untuk memberikan 

perlakuan yang adil dalam hal nafkah terhadap semua anak. Ketiga, nilai 



84 
 

 
 

keadilan gender tercermin dalam pembagian kewajiban yang setara antara 

suami dan istri dalam memberikan nafkah, merawat, dan mendidik anak. 

Hal ini mendukung prinsip kesetaraan dalam tanggung jawab keluarga. 

Penerapan ketiga nilai keadilan ini penting dalam membangun 

masyarakat yang didasarkan pada kontrak sosial moral dan agama, 

membantu anak-anak yang menghadapi kesulitan sosial, serta 

mempromosikan prinsip kesetaraan dalam keluarga.
79

 

Berdasarkan teori keadilan, pelepasan nafkah oleh Ayah terhadap 

anak adalah tindakan yang melanggar prinsip-prinsip keadilan distributif, 

komutatif, dan retributif. Hal ini berdampak negatif pada kesejahteraan 

material dan emosional anak, merusak hubungan antara anak dan orang 

tua, serta memerlukan intervensi untuk memulihkan keadilan dan 

memastikan anak mendapatkan dukungan yang diperlukan.  

d. Dampak Hukum 

Perntingnya nafkah dalam konterks hurku rm mernjadi sarana urnturk 

merncapai kerserjahterraan masyarakat. Mermastikan permernurhan nafkah 

anak berrarti mermperrsiapkan surmberr daya manursia yang berrkuralitas di 

masa derpan karerna nafkah merncakurp tiga asperk kerburturhan dasar anak. 

Perrtama, merncakurp kerbu rturhan fisik serperrti makanan berrgizi, pakaian 

layak, termpat tinggal yang berrsih, dan biaya perrawatan. Kerdura, nafkah 

jurga mermernurhi kerburturhan ermosional dan psikologis anak, karerna adanya 

nafkah yang rurtin merndurkurng komurnikasi yang baik antara anak dan 
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orang tura, serhingga anak dapat merrasakan kasih sayang dan perrhatian. 

Kertiga, nafkah merndurkurng permernurhan kerburturhan interlerktural anak 

derngan mernyerdiakan perndidikan baik agama maurpurn perngertahuran urmu rm 

lainnya, yang mermbantur anak mernjadi lerbih siap mernghadapi masyarakat 

luras di masa derpan. 

Penelantaran hak dan kewajiban anak termasuk dalam kekerasan 

sosial pada anak yang dapat merugikan fisik dan psikis anak. Hal ini 

mempengaruhi tumbuh kembang anak. 

Adapun ketentuan yang mengatur akibat hukum orang tua yang 

melalaikan kewajibannya terhadap anak menurut undang-undang 

Perlindungan Anak terdapat Dalam Bab VI mengenai Kuasa Asuh pada 

Pasal 30 ayat (1) yang berbunyi: 1) Dalam hal orang tua sebagaimana 

dimaksud pada Pasal 26, melalaikan kewajiban terhadapnya dapat 

dilakukan tindakan pengawasan atau kuasa asuh orang tuanya dicabut. 2) 

Tindakan pengawasan terhadap orang tua atau pencabutan kuasa asuh 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan melalui penetapan 

Pengadilan. 

Orang tua yang melalaikan kewajibannya terhadap anak melalui 

penetapan pengadilan dapat dilakukan tindakan pengawasan terhadap 

orang tua atau pencabutan hak asuh. Penetapan ini ditetapkan dengan 

melihat seberapa besar dampak yang ditimbulkan terhadap anak akibat 

dari kelalaian orang tua dalam melaksanakan kewajibanya. Tindakan 

pengawasan tersebut merupakan tugas dari Komisi Perlindungan Anak 
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Indonesia (KPAI) sebagaimana dalam Pasal 3 huruf a Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2016 tentang Komisi Perlindungan 

Anak, bahwa KPAI mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan perlindungan dan pemenuhan hak anak. 

Akibat hukum penelantaran nafkah anak dalam Undang-Undang 

Perlindungan Anak, sebagai berikut: 

1. Ketentuan Perbuatan 

Ketentuan perbuatan tindak pidana penelantaran anak terdapat 

pada Undang-Undang Perlindungan Anak Pasal 76 huruf b yang 

menegaskan bahwa, “Setiap orang dilarang menempatkan, 

membiarkan, melibatkan, menyuruh, melibatkan anak dalam situasi 

perlakuan salah dan penelantaran”. Dalam pasal ini hanya 

menyinggung unsur pelaku dan klasifikasi perbuatan tanpa 

memasukan ancaman hukuman atas perbuatan tersebut. Untuk pelaku 

tindak pidana penelantaran anak dalam ketentuan ini berlaku bagi 

siapapun, baik pelakunya orang tua atau orang lain. 

2. Ketentuan Hukuman 

Penelantaran anak dapat dijerat hukuman penjara dan hukuman 

denda. Sebagaimana Pasal 77 huruf b menegaskan bahwa, “Setiap 

orang yang melanggar ketentuan yang dimaksud dalam Pasal 76 huruf 

b, dapat dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
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dan/atau denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah)”.
80

 

Berdasarkan penjelasan di atas, akibat hukum dari orang tua 

terutama ayah yang melalaikan tanggung jawab terhadap anaknya 

yang berada di panti asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto menurut 

hukum pidana di Indonesia yaitu hukuman penjara dan hukuman 

denda. Penulis setuju terkait hukuman penjara dan hukuman denda 

karena hukuman tersebut efektif diberikan kepada orang tua pelaku 

penelantaran anak dengan catatan, apabila dampak positif atas 

penjatuhan hukuman tersebut dapat dirasakan oleh anak. 

Kermurdian, jika dikaitkan derngan hak dan kerwajiban dalam 

hu rkurm perrdata, hurburngan hurkurm yang terrjadi antara pribadi satur derngan 

yang lain diserburt derngan hurburngan perrdata. Dalam hurburngan hurku rm 

apabila timburl suratur keradaan dimana pihak yang satur tidak mermernu rhi 

kerwajibannya terrhadap pihak yang lain, hal ini akan mernjadikan salah 

satur pihak yang tidak terrpernurhi kerwajibannya merrasa dirurgikan. Olerh 

karerna itur, pernting urnturk mermperrtahankan hak dan mermernurhi kerwajiban 

masing-masing derngan sertara dan berrjalan berriringan agar tidak 

merrurgikan salah satur atau r kerdurannya. 

Dalam KUrHP akibat hukum orang tua yang melalaikan tanggung 

jawab terhadap anaknya dapat dilakukan pengawasan maupun dicabutnya 

kekuasaan orang tua terhadap anak tersebut. Alasan dicaburtnya 
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kerkurasaan orang tura terrhadap anak adalah merlalaikan hak dan kerwajiban 

serbagai orang tura, berrperrilakur burrurk. Orang tura yang dicaburt 

kerkurasaannya tetap mermiliki kerwajiban terrkait permberrian nafkah dan 

kerhidurpan anak. Akan tertapi, perncaburtan kerku rasaan orang tura terrhadap 

anak merngakibatkan hilangnya hak pernikmatan hasil dan kurasa asurh 

terrhadap anaknya. Berriku rt ini akibat hukum kerwajiban timbal balik yang 

terrperngarurh kertika orang tura lalai akan kerwajibannya terrhadap anak 

merrerka: 

1. Hak Waris 

Merskipurn hak waris orang tura terrhadap anaknya tidak 

sercara otomatis hilang karerna orang tura tidak mermberrikan nafkah, 

perlerpasan terrhadap nafkah dapat mernjadi faktor yang 

diperrtimbangkan dalam serngkerta waris. Anak yang merrasa 

dirurgikan dapat merngajurkan gurgatan urnturk mernye rsuraikan 

permbagian waris. 

2. Kerwajiban Permerliharaan dan Perngasurhan 

Kertika orang tu ra tidak mermberrikan nafkah, merrerka 

murngkin akan kerhilangan hak u rntu rk merngasu rh dan mermerlihara 

anak-anak merrerka karerna Perngadilan dapat me rmurturskan urntu rk 

merngalihkan hak asu rh kerpada pihak lain yang le rbih mampu r 

mermernurhi kernurturhan anak. 

3. Tanggung Jawab Perdata 
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Anak ataur wali anak dapat merngajurkan gurgatan perrdata 

urnturk mernurnturt orang tura yang lalai agar mermernurhi kerwajiban 

nafkah. Perngadilan dapat mermerrintahkan permbayaran nafkah 

terrhurtang dan mermastikan bahwa kerburturhan anak terrpernurhi. 

4. Hak Asurh dan Perngawasan (Perngalihan Hak Asurh) 

Perngadilan dapat me rmurturskan urntu rk merngalihkan hak asu rh 

dari orang tu ra yang tidak me rmernurhi kerwajiban nafkah kerpada 

kerrabat derkat ataur lermbaga nergara yang be rrtanggurng jawab atas 

kerserjahterraan anak. 

5. Kompernsasi Finansial 

Orang tu ra yang tidak me rmberrikan nafkah mu rngkin akan 

diwajibkan u rntu rk mermbayar kompernsasi finansial kerpada anak 

ataur wali yang te rlah mernanggurng biaya hidu rp anak serlama masa 

kerlalaian. 

6. Tanggurng Jawab Moral dan Ertis 

Dalam berberrapa kasurs, kerwajiban moral anak urnturk 

merrawat orang tura di masa tura merrerka dapat terrperngarurh. Anak 

akan merrasa bahwa merrerka tidak mermiliki kerwajiban moral urnturk 

merrawat orang tura yang terlah merngabaikan merrerka. 

Kertahanan dalam rurmah tangga akan terrwurjurd jika hak dan 

kerwajiban antara surami istri, orang tura dan anak terrpernurhi. Kurnci dari 

kerlurarga yang tanggurh adalah komurnikasi urnturk merngurngkapkan 

perrasaan, berrinterraksi, merngklarifikasi siturasi krisis dan merncari solursi 
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berrsama urnturk mernyerlersaikannya. Adapurn yang mernjadi tolak urkurr 

urnturk mernernturkan baik dan burrurknya suratur perrburatan dapat dilihat 

derngan ada ataur tidaknya orang lain yang merrasa dirurgikan. 

Derngan dermikian pernerliti mernyimpurlkan bahwa kasurs perlerpasan 

nafkah anak yang terjadi di panti asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

merrurpakan perrburatan tidak baik serrta merlanggar urndang-urndang yang 

berrlakur. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai seberapa penting 

pemenuhan nafkah finansial dan nafkah batin seperti kasih sayang, 

perhatian, dan perlakuan baik menjadi faktor utama terjadinya pelepasan 

nafkah, kondisi ekonomi orang tua yang kurang mampu juga menjadikan 

orang tua beranggapan bahwa anaknya pasti akan selalu memaklumi 

kondisi tersebut, padahal seorang anak juga memiliki kebutuhan 

tersendiri yang mana dalam usia mereka yang belum dewasa dan belum 

mampu berdiri sendiri memerlukan andil dari orang tua untuk mencukupi 

kebutuhan tersebut. Serlain itur, kasurs perlerpasan nafkah dan permernurhan 

hak kerwajiban orang tura terrhadap anak yang tidak terraturr merndatangkan 

banyak kersurlitan urnturk anak serrta merngakibatkan kerserjahterraan anak 

terrganggur. Kerlalaian orang tura terrhadap tanggurng jawab terrhadap 

anaknya di sini mencakup berrbagai bernturk terrmasurk perrhatian 

ermosional, permernurhan kerburturhan dasar, dan permernurhan durkurngan 

finansial yang memadai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berrdasarkan termuran dari pernerlitian yang dilakurkan merlaluri wawancara 

derngan surbjerk yang ditanya, maka dapat disimpurlkan bahwa hasil yang terrkait 

derngan perrtanyaan dalam rurmursan masalah dari skripsi berrjurdurl "Implikasi 

Perlerpasan Nafkah Terrhadap Rerlasi Anak dan Orang Tura (Sturdi kasurs di Panti 

Asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto)" adalah serbagai berrikurt: 

1. Rerlasi dan permernurhan hak, kerwajiban orang tu ra terrhadap anak-anak di 

Panti Asurhan Dharmo Yurwono Purrwokerrto kurrang maksimal. Orang tu ra, 

terrurtama ayah, ada yang merlerpaskan tanggurng jawab merrerka terrhadap 

anaknya. Permernurhan hak-hak dasar anak serperrti nafkah, dukungan 

ermosional, dan perrhatian yang mermadai tidak terrpernurhi derngan baik. Hal 

ini mernurnjurkkan adanya kertidakadilan dalam distribursi tanggurng jawab dan 

durku rngan yang serharursnya diberrikan olerh orang tura kerpada anak-anak 

merrerka. 

2. Pemenuhan nafkah yang kurang maksimal dan tindakan ayah yang 

melepaskan tanggung jawabnya setelah menitipkan anaknya ke panti asuhan 

Dharmo Yuwono Purwokerto ini mengakibatkan implikasi hukum: orang 

tua tetap bertanggung jawab secara hukum untuk memberikan nafkah, 

namun jika orang tua tidak mampu secara ekonomi anak menjadi tanggung 

jawab negara. Oleh karena itu, pemerintah bertanggung jawab kepada panti 

asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto untuk melakukan pengasuhan. 
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Implikasi hukum orang tua yang melalaikan tanggung jawabnya terhadap 

anak dapat dilakukan pengawasan atau dicabutnya kekuasaan orang tua 

terhadap anak tersebut. Pencabutan kekuasaan ini terjadi atas permintaan 

orang tua lain, keluarga dari garis keturunan keatas, dan saudara kandung 

yang sudah dewasa atau pejabat yang berwenang dengan keputusan 

pengadilan. Meskipun kekuasaan orang tua dicabut, mereka masih tetap 

berkewajiban memberi biaya pemeliharaan kepada anak tersebut. 

Kurangnya norma-norma hukum yang mengatur hak dan kewajiban terkait 

kewajiban pemberian nafkah anak lahir dan batin, dapat membuat seorang 

ayah tidak terikat dan merasa tidak memiliki kewajiban tertentu, termasuk 

dalam hal pemenuhan nafkah anak setelah menitipkan anaknya ke panti 

asuhan. Implikasi psikologis anak, mengakibatkan kercermasan, rasa tidak 

berrharga, rerndahnya tingkat ke rperrcayaan diri, ke rsurlitan mermbangu rn 

hurbu rngan yang serhat, dan su rlit urntu rk mernarurh kerperrcayaan. Implikasi 

sosiologis, anak asuh yang sudah tidak mendapatkan nafkah dari ayahnya 

cenderung kesulitan bersosialisasi, salah satu r pernyerbabnya karerna adanya 

kerrernggangan antara hu rburngan komu rnikasi mereka derngan orang tu ra yang 

berakibat pada berkurangnya du rkurngan sosial yang ku rat urntu rk 

perrkermbangan ermosional dan sosial untuk merrerka.  

B. Saran 

1. Bagi pernerliti serlanjurtnya, diharapkan mampur mernerliti merngernai implikasi 

perlerpasan nafkah olerh orang tura terrhadap anaknya derngan pernderkatan 
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pernerlitian yang berrberda, serhingga terrdapat pernerlitian terrkait implikasi 

perlerpasan nafkah olerh orang tura terrhadap anaknya yang lerbih variasi. 

2. Bagi panti disarankan untuk meningkatkan upaya pengawasan anak dan 

mendukung orang tua anak dalam memenuhi kewajiban mereka sehingga 

tidak terjadi kasus pelepasan nafkah terhadap anak panti tersebut. 

3. Bagi orang tua yang mempunyai anak diharapkan menjalankan kewajiban 

dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya, pemenuhan hak dan 

kerwajiban anak harurs dipernurhi tanpa diminta terrlerbih dahurlur, karena orang 

tua merupakan pihak yang berperan penting bagi anak dalam menjalani 

kehidupan sehingga tidak boleh melepaskan tanggung jawab terhadap anak 

sampai anak tersebut menikah atau dapat berdiri sendiri. 
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Lampiran 1  

Surat Izin Riset Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

Pedoman Wawancara 

 

A. Ketua Yayasan Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

1. Kapan dan bagaimana sejarah pendirian panti asuhan Dharmo Yuwono 

Purwokerto? 

2. Apa saja tujuan didirikannya panti asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto? 

3. Apa saja jenis kegiatan yang ada di panti asuhan Dharmo Yuwono 

Purwokerto? 

4. Bagaimana kriteria untuk penerima pelayanan sosial di panti asuhan 

Dharmo Yuwono Purwokerto? 

5. Bagaimana hubungan antara pengasuh dengan anak-anak di panti?  

6. Bagaimana kehidupan anak setelah dititipkan ke panti asuhan? 

7. Bagaimana cara pemenuhan hak-hak anak asuh di panti asuhan? 

8. Untuk memenuhi kebutuhan anak-anak asuh di panti asuhan Dharmo 

Yuwono dari mana saja perolehan sumber dana tersebut?  

9. Bagaimana tanggung jawab orang tua terhadap anaknya yang berada di 

panti asuhan? Apakah tetap berjalan dengan baik atau sebaliknya? 

10. Menurut Bapak, apa implikasi dari orang tua yang tidak memberikan atau 

jarang memberikan nafkah kepada anaknya, terutama di panti asuhan 

Dharmo Yuwono ini?  

B. Anak Asuh di Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

1. Apa yang menjadi latar belakang saudara tinggal di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto? 

2. Apa pekerjaan orang tua saudara? 

3. Berapa jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orang tua saudara? 

4. Bagaimana hubungan saudara dengan pengasuh panti?  

5. Permasalahan apa yang saudara alami selama tinggal di panti asuhan dan 

bagaimana cara saudara mengatasi masalah tersebut?  

6. Setelah tinggal di panti, bagaimana hubungan saudara dengan orang tua 

saudara? 



 
 

 
 

7. Apakah orang tua saudara rutin dalam mencukupi kebutuhan saudara 

terutama dalam pemberian nafkah setelah saudara tinggal di panti asuhan? 

8. Bagaimana tanggapan saudara ketika orang tua tidak pernah memberikan 

nafkah kepada anaknya yang tinggal di panti asuhan?  

9. Menurut saudara, faktor apa saja yang menyebabkan orang tua tidak 

mencukupi kebutuhan anaknya?  

10.  Jika orang tua saudara lalai atau tidak memberikan nafkah, bagaimana 

saudara akan menyikapi hal tersebut?  

11. Menurut saudara, apa pentingnya nafkah anak dari orang tuanya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3  

Hasil Wawancara Dengan Responden 

DATA RESPONDEN 1 

Nama : Iman Waskito Sujianto 

Status : Ketua Yayasan Panti Asuhan Dharmo Yuwono Purwokerto 

1. Bagaimana kriteria untuk penerima pelayanan sosial di panti asuhan 

Dharmo Yuwono Purwokerto? 

Yatim, piatu, yatim piatu, dan terlantar. Untuk yang terlantar itu 

kebanyakan karena ada masalah sosial di keluarganya dan faktor ekonomi. 

2. Bagaimana hubungan antara pengasuh dengan anak-anak di panti? 

Hubungan baik,  yang punya masalah kami bantu untuk menangani jika 

anak-anaknya mau terbuka, kalau tidak biasanya mereka terbuka sama 

teman sekamarnya jadi kalau ada masalah biasanya akan terdengar sampai 

ke pengasuh atau pengurus panti, karena tidak semua anak mau curhat, 

tetapi kita selalu terbuka untuk dicurhati. 

3. Bagaimana kehidupan anak setelah dititipkan ke panti asuhan? 

Awal masuk mereka melakukan penyesuain dahulu, tetapi karena adanya 

rasa senasib sepenanggungan, sependeritaan jadi mereka cepat untuk 

menyesuaikan diri. Apalagi kehidupan di panti ini sangat dinamis jadi 

banyak kegiatan sehingga anak-anak tidak banyak melamun, bengong. 

Banyaknya kegiatan disini karena kita juga menyediakan layanan kepada 

masyarakat seperti pelatihan seni tari, bela diri, penyewaan pakaian adat. 

Jadi, penyesuaian disini mudah karena banyaknya aktivitas, berbeda 

dengan panti yang tidak banyak aktivitas, terkecuali jika memang anak itu 

tidak betah dan tidak cocok untuk tinggal di panti maka mereka akan 

mengalami kesulitan saat penyesuaian. 

4. Bagaimana cara pemenuhan hak-hak anak asuh di panti asuhan? 

Cara pemenuhan hak anak asuh yaitu dengan mendidik anak, menyediakan 

kebutuhan anak-anak mulai dari pemenuhan makan, pendidikan formal, 



 
 

 
 

agama, motivasi, pelatihan keterampilan, memberikan kesempatan anak-

anak untuk berorganisasi, dan membantu kesulitan anak. 

Kami memberikan kebebasan kepada anak, tidak mengekang anak. 

Contohnya hak dalam pendidikan, ketika anak sudah lulus smp mau 

melanjutkan kemana boleh saja tidak seperti panti lain yang berormas 

tertentu mewajibkan anak-anak asuhnya untuk bersekolah di tempat yang 

sesuai dengan ormas tersebut.  

Terkait aktivitas sosial di luar juga tidak dibatasi, mereka boleh mengikuti 

kegiatan apa saja. Ketika makan juga dibebaskan tidak ada ketentuan 

semisal sehari hanya boleh 3x. Untuk uang saku kami beri seminggu 

sekali, anak SMA/SMK 35 ribu, anak SMP/MTs 25 ribu. Kebutuhan yang 

menyangkut pendidikan seperti pembayaran buku, SPP, study tour juga 

sudah tercover di panti ini. 

5. Untuk memenuhi kebutuhan anak-anak asuh di panti asuhan Dharmo 

Yuwono dari mana saja perolehan sumber dana tersebut?  

Sumber dana yang utama itu dari masyarakat (sumbangan masyarakat), 

sementara ini dari pemerintah tidak ada. Sumber yang kedua dari kegiatan 

usaha ekonomis produktif seperti sanggar tari ada iuran tiap bulan untuk 

penghasilan panti, warung makan ayam goreng, jajanan pasar, persewaan 

baju, persewaan kursi dan panggung, keuntungan masing-masing usaha 

tersebut sebagian untuk panti. Tetapi yang utama dari masyarakat. 

6. Bagaimana tanggung jawab orang tua terhadap anaknya yang berada di 

panti asuhan? Apakah tetap berjalan dengan baik atau sebaliknya? 

Kalau tanggung jawab orang tua harus tetap ada, misalnya orang tua harus 

memberikan uang saku untuk anak. Terkait kebutuhan sekolah karena 

sudah tercover oleh panti, ketika ada beberapa hal yang tidak bisa 

disediakan oleh panti maka orang tua harus memenuhinya. Contoh: uang 

saku, tahun 2020 saat covid anak-anak memerlukan handphone maka 

orang tua yang membelikannya untuk sekolah daring karena panti tidak 

bisa memenuhi itu. Kemudian, kewajiban orang tua untuk menengok anak 

juga harus dilaksanakan. 



 
 

 
 

7. Menurut Bapak, apa implikasi dari orang tua yang tidak memberikan atau 

jarang memberikan nafkah kepada anaknya, terutama di panti asuhan 

Dharmo Yuwono ini?  

Bagaimana ya, kalau orang tuanya miskin mau gimana lagi karena 

kemiskinan anak-anak kan menjadikan mereka terlantar tidak bisa sekolah 

makanya di taruh ke panti agar bisa melanjutkan pendidikannya yang 

kemudian tanggung jawab pendidikan ini menjadi dilimpahkan ke 

lembaga sosial (panti asuhan), orang tua mau membantu untuk keperluan 

anak seperti uang saku ya silahkan kalaupun tidak memberikan mungkin 

anak akan memaklumi karena orang tuanya miskin, tidak mampu sehingga 

anaknya yang akan menyesuaikan diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DATA RESPONDEN 2 

Nama : Nabila Saefatun Nisa 

Usia : 14 tahun 

Asal : Patikraja 

Sekolah : SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto 

1. Apa yang menjadi latar belakang saudara tinggal di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto? 

Karena kurang mampu, kadang juga bingung ngga ada yang nganter ke 

sekolah karena jauh 

2. Apa pekerjaan orang tua saudara? 

Ayah jadi buruh ngga menentu, kerja kalau ada pekerjaan saja. Kalau Ibu 

jadi baby sister 

3. Berapa jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orang tua saudara? 

Ada 2 dari 4 bersaudara 

4. Bagaimana hubungan saudara dengan pengasuh panti? 

Baik, ngobrol jika sedang ada keperluan   

5. Permasalahan apa yang saudara alami selama tinggal di panti dan sudah 

berapa lama saudara di panti?  

Sejauh ini ngga ada masalah, saya di sini baru mau 2 tahun. Sejauh ini 

masih betah-betah saja 

6. Setelah tinggal di panti, bagaimana hubungan saudara dengan orang tua 

saudara? 

Hubungan masih ada perkembangan walaupun orang tua jarang 

menjenguk. Orang tua saya sudah bercerai, saya ikut keluarga Bapak 

karena anak perempuan disuruh ikut Bapak, sedangkan anak yang laki-laki 

ikut Ibu jadi saya jarang bertemu Ibu, komunikasi juga tidak menentu. 

7. Bagaimana pemenuhan hak kewajiban orang tua saudara apakah orang tua 

saudara rutin dalam mencukupi kebutuhan saudara terutama dalam 

pemberian nafkah setelah saudara tinggal di panti asuhan? 



 
 

 
 

Untuk nafkah jika orang tua sedang ada rezeki biasanya nafkah dari Bapak 

sebulan sekali itupun kalau Bapak ada pekerjaan kalau tidak ada ya tidak 

dikasih, sedangkan dari Ibu kadang seminggu sekali karena ibu kerjanya 

setiap hari jadi bisa ngirim walaupun seadanya. 

7. Bagaimana tanggapan saudara ketika orang tua tidak pernah memberikan 

nafkah kepada anaknya yang tinggal di panti asuhan?  

Rada kecewa sih, kan sudah menitipkan ke panti memang sekarang sudah 

menjadi tanggung jawab panti tapi juga tetap ada hak orang tua untuk 

berusaha bisa menjenguk, kalau memang ngga bisa masa iya anaknya 

yang disini ngga pernah dijenguk kan jadi anaknya merasa kalau dirinya 

sudah tidak dianggap lagi. 

8. Menurut saudara, faktor apa saja yang menyebabkan orang tua tidak 

mencukupi kebutuhan anaknya di panti asuhan ini? 

Mungkin karena keuangan yang kurang mampu karena orang tua saya 

sendiri juga memberikan jika sedang ada saja.  

9.  Jika orang tua saudara lalai atau tidak memberikan nafkah, bagaimana 

saudara akan menyikapi hal tersebut?  

Ya pastinya kecewa, tapi kalau kondisi dari orang tua memang tidak 

memungkinkan sebagai anak tidak bisa menuntut banyak, paling ya cuma 

bisa mengingatkan saja kalau ternyata memang sedang tidak ada uang ya 

sudah 

10. Menurut saudara, seberapa penting pemenuhan hak dan kewajiban orang 

tua terhadap anaknya, terutama dalam pemenuhan hak nafkah anak? 

Menurut saya sangat penting karena memang sudah menjadi kewajiban 

orang tua yang harus diberikan kepada anaknya. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DATA RESPONDEN 3 

Nama : Kariana Safitri 

Usia : 13 tahun 

Asal : Lumbir 

Sekolah : MTs N 1 Banyumas 

1. Apa yang menjadi latar belakang saudara tinggal di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto? 

Karena keinginan sendiri dan ikut saudara 

2. Apa pekerjaan orang tua saudara? 

Ayah buruh, Ibu jadi ART di Jakarta 

3. Berapa jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orang tua saudara? 

Ada 1 (satu) dari 3 bersaudara 

4. Bagaimana hubungan saudara dengan pengasuh panti? 

Baik  

5. Permasalahan apa yang saudara alami selama tinggal di panti asuhan dan 

bagaimana cara saudara mengatasi masalah tersebut?  

Baik semua tidak ada masalah 

6. Setelah tinggal di panti, bagaimana hubungan saudara dengan orang tua 

saudara? 

Masih terjalin dengan baik, komunikasi dengan Ayah lancar lewat telepon 

kalau Ibu kadang-kadang. 

7. Apakah orang tua saudara rutin dalam mencukupi kebutuhan saudara 

terutama dalam pemberian nafkah setelah saudara tinggal di panti asuhan? 

Ketika habis dan dimintai saja baru memberikan, kalau untuk menjenguk 

itu jarang 

8. Bagaimana tanggapan saudara ketika orang tua tidak pernah memberikan 

nafkah kepada anaknya yang tinggal di panti asuhan? 

Kecewa karena tidak bertanggung jawab 

  



 
 

 
 

9. Jika orang tua saudara lalai atau tidak memberikan nafkah, bagaimana 

saudara akan menyikapi hal tersebut?  

Mengingatkan karena nafkah dari orang tua harus tetap dipenuhi walaupun 

anak tinggal di panti 

10. Menurut saudara, apa pentingnya nafkah anak dari orang tuanya? 

Sangat penting karena sudah menjadi tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DATA RESPONDEN 4 

Nama : Fatikhatu Ufriza 

Usia : 17 tahun 

Asal : Cilongok 

Sekolah : SMA N 4 Purwokerto 

1. Apa yang menjadi latar belakang saudara tinggal di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto? 

Semenjak Ibu merantau kan saya tinggal bersama keluarga Ibu tapi karena 

faktor ekonomi saya tinggal di Panti Asuhan Dharmo Yuwono ini untuk 

melanjutkan sekolah 

2. Apa pekerjaan orang tua saudara? 

Ibu meratau jadi TKI di Malaysia, kalau Bapak biasanya jadi kuli 

3. Berapa jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orang tua saudara? 

Ada 2 (dua) 

4. Bagaimana hubungan saudara dengan pengasuh panti?  

Ya begituah mba, ngobrol paling kalau sedang bantu-bantu aja 

5. Permasalahan apa yang saudara alami selama tinggal di panti asuhan dan 

bagaimana cara saudara mengatasi masalah tersebut?  

Aman, ngga ada masalah 

6. Setelah tinggal di panti, bagaimana hubungan saudara dengan orang tua 

saudara? 

Hubungan dengan Ibu masih terjalin, walaupun hanya lewat telepon 

karena Ibu tidak bisa pulang dari awal merantau ke Malaysia sampai 

sekarang. Kalau dengan Bapak itu sudah tidak ada komunikasi. 

Sebenarnya hubungan antara Bapak dan Ibu tidak baik mereka belum 

bercerai tetapi Bapak saya pergi tidak tahu kemana. Jadi Ibu nekat pergi 

merantau menjadi TKI di Malaysia untuk mencari nafkah menggantikan 

Bapak. 

 



 
 

 
 

7. Apakah orang tua saudara rutin dalam mencukupi kebutuhan saudara 

terutama dalam pemberian nafkah setelah saudara tinggal di panti asuhan? 

Untuk pemenuhan nafkah dari Bapak sudah tidak ada sama sekali 

semenjak Bapak pergi, kalau dari Ibu masih mengusahakan dalam 

pemberian nafkah. Untuk kebutuhan sekolah sudah menjadi tanggung 

jawab panti jadi Ibu paling memberi uang saku tambahan saja, untuk 

bertemu atau kunjungan dari orang tua tidak pernah 

8. Bagaimana tanggapan saudara ketika orang tua tidak pernah memberikan 

nafkah kepada anaknya yang tinggal di panti asuhan?  

Kecewa, sebenernya sebagai anak juga ngga enak kalau minta terus ke 

orang tua tapi sedih juga kalau ngga dikasih soalnya sama-sama butuh sih 

9. Jika orang tua saudara lalai atau tidak memberikan nafkah, bagaimana 

saudara akan menyikapi hal tersebut?  

Berusaha mengingatkan, tetapi untuk mengingatkan Bapak sudah susah 

karena antara kami juga sudah tidak ada komunikasi dan sudah tidak 

pernah bertemu, jadi sejauh ini saya hanya bisa pasrah dan berharap agar 

Bapak saya sadar akan tanggung jawabnya sebai orang tua 

10. Menurut saudara, apa pentingnya nafkah anak dari orang tuanya? 

Sangat penting, karena hal utama yang menjadikan hidup anak berjalan 

dengan baik ya dengan adanya dukungan dari kedua orang tua 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DATA RESPONDEN 5 

Nama : Alya Rahma Fazila 

Usia : 13 tahun 

Asal : Lumbir 

Sekolah : MTs N 1 Banyumas 

1. Apa yang menjadi latar belakang saudara tinggal di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto? 

Ikut kakak dan kondisi ekonomi yang terbatas 

2. Apa pekerjaan orang tua saudara? 

Ibu jadi ART di Kalimantan, ayah buruh 

3. Berapa jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orang tua saudara? 

Ada 2 (dua) 

4. Bagaimana hubungan saudara dengan pengasuh panti?  

Biasa aja, kadang-kadang ngobrol kalau ada kepentingan 

5. Permasalahan apa yang saudara alami selama tinggal di panti asuhan dan 

bagaimana cara saudara mengatasi masalah tersebut?  

Ngga ada 

6. Setelah tinggal di panti, bagaimana hubungan saudara dengan orang tua 

saudara? 

Baik, sama Ibu rutin berkomunikasi walaupun jarang sekali untuk 

bertemu. Kalau komunikasi dengan ayah kadang-kadang. Beberapa bulan 

kadang ayah jenguk ke panti kalau Ibu belum pernah sama sekali. 

7. Apakah orang tua saudara rutin dalam mencukupi kebutuhan saudara 

terutama dalam pemberian nafkah setelah saudara tinggal di panti asuhan? 

Rutin setiap bulan 

 

 

 



 
 

 
 

8. Bagaimana tanggapan saudara ketika orang tua tidak pernah memberikan 

nafkah kepada anaknya yang tinggal di panti asuhan?  

Ngga suka, kan seharusnya orang tua tetap memberikan nafkah walaupun 

kebutuhan kami disini menjadi tanggung jawab panti tapi kewajiban orang 

tua terhadap anak harus tetap dipenuhi. 

9. Menurut saudara, faktor apa saja yang menyebabkan orang tua tidak 

mencukupi kebutuhan anaknya? 

Mungkin faktor ekonomi  

10.  Jika orang tua saudara lalai atau tidak memberikan nafkah, bagaimana 

saudara akan menyikapi hal tersebut?  

Pastinya yang utama akan mengingatkan dan bertanya apa yang 

menjadikan alasan tersebut 

11. Menurut saudara, apa pentingnya nafkah anak dari orang tuanya? 

Penting karena sudah menjadi hak anak untuk mendapatkan nafkah dari 

orang tuanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DATA RESPONDEN 6 

Nama : Diny Sofitriyani 

Usia : 15 

Asal : Cilongok 

Sekolah : SMK N 1 Purwokerto 

1. Apa yang menjadi latar belakang saudara tinggal di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto? 

Faktor keterbatasan ekonomi  

2. Apa pekerjaan orang tua saudara? 

Ibu meratau bekerja sebagai ART, kalau Bapak buruh biasanya jadi kuli 

bangunan 

3. Berapa jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orang tua saudara? 

Ada 2 (dua) 

4. Bagaimana hubungan saudara dengan pengasuh panti?  

Baik, paling ngobrol kalau ada perlu saja 

5. Permasalahan apa yang saudara alami selama tinggal di panti asuhan dan 

bagaimana cara saudara mengatasi masalah tersebut? 

Sejauh ini masih aman ngga ada masalah  

6. Setelah tinggal di panti, bagaimana hubungan saudara dengan orang tua 

saudara? 

Hubungan saya dengan Bapak sudah tidak terjalin dengan baik karena 

Bapak pergi begitu saja tanpa bertanggung jawab untuk memenuhi hak 

dan kewajibannya sebagai orang tua, bahkan menemui saya juga tidak 

pernah. Kalau komunikasi dengan Ibu masih terjalin walaupun jarang dan 

tidak pernah bertemu atau mengunjungi saya di panti karena Ibu merantau 

7. Apakah orang tua saudara rutin dalam mencukupi kebutuhan saudara 

terutama dalam pemberian nafkah setelah saudara tinggal di panti asuhan? 

Tidak, pemenuhan hak dan kewajiban antara Bapak dan Ibu saya berbeda. 

Ibu saya mengusahakan untuk mencari nafkah agar kebutuhan saya 



 
 

 
 

tercukupi, sedangkan Bapak saya melepaskan begitu saja tanggung 

jawabnya sebagai orang tua 

8. Bagaimana tanggapan saudara ketika orang tua tidak pernah memberikan 

nafkah kepada anaknya yang tinggal di panti asuhan?  

Kecewa sih mba, soalnya kan sebagai orang tua harus menafkahi anaknya 

udah jadi tanggung jawabnya juga 

9. Menurut saudara, faktor apa saja yang menyebabkan orang tua tidak 

mencukupi kebutuhan anaknya?  

Faktor ekonomi, kurangnya rasa keperdulian terhadap anak 

10.  Jika orang tua saudara lalai atau tidak memberikan nafkah, bagaimana 

saudara akan menyikapi hal tersebut?  

Seharusnya si mengingatkan ya mba, tapi karena bapak saya entah ke 

mana dan sudah tidak pernah ada komunikasi dengan saya ya sudah mau 

bagaimana lagi 

11. Menurut saudara, apa pentingnya nafkah anak dari orang tuanya? 

Penting banget, karena ketika nafkah tidak terpenuhi akan menjadikan 

anak merasa sedih, kecewa, dan terabaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DATA RESPONDEN 7 

Nama : Adelia Puspita Sari 

Usia : 17 

Asal : Kotayasa Baturraden 

Sekolah : SMK Bakti Purwokerto 

1. Apa yang menjadi latar belakang saudara tinggal di panti asuhan Dharmo 

Yuwono Purwokerto? 

Karena ekonomi kurang terus jarak dari rumah ke sekolah jauh ngga ada 

yang mengantar soalnya orang tua merantau di Bekasi 

2. Apa pekerjaan orang tua saudara? 

Bapak buruh, Ibu kerja di warteg 

3. Berapa jumlah anak yang masih menjadi tanggungan orang tua saudara? 

2 (dua) dari dua bersaudara 

4. Bagaimana hubungan saudara dengan pengasuh panti?  

Ngga begitu deket si mba, paling nggobrol kalau ada keperluan apa gitu 

5. Permasalahan apa yang saudara alami selama tinggal di panti asuhan dan 

bagaimana cara saudara mengatasi masalah tersebut?  

Belum ada si 

6. Setelah tinggal di panti, bagaimana hubungan saudara dengan orang tua 

saudara? 

Kaya biasa sih mba masih deket, tapi komunikasi ngga rutin kalau ada 

keperluan aja dan ngga pernah dijenguk karena terkendala jarak, orang tua 

juga ngga pernah pulang 

7. Apakah orang tua saudara rutin dalam mencukupi kebutuhan saudara 

terutama dalam pemberian nafkah setelah saudara tinggal di panti asuhan? 

Ngirim kalau habis aja, kadang seminggu, dua minggu 

8. Bagaimana tanggapan saudara ketika orang tua tidak pernah memberikan 

nafkah kepada anaknya yang tinggal di panti asuhan? 

Kecewa sih mba, kan namanya anak juga punya kebutuhan terus orang tua 

juga masih wajib memenuhi kebutuhan anaknya 



 
 

 
 

9. Menurut saudara, faktor apa saja yang menyebabkan orang tua tidak 

mencukupi kebutuhan anaknya?  

Yang utama mungkin faktor keterbatasan ekonomi 

10.  Jika orang tua saudara lalai atau tidak memberikan nafkah, bagaimana 

saudara akan menyikapi hal tersebut? 

Pertama berusaha menanyakannya dahulu, setelah itu baru mencoba untuk 

mencari jalan terbaiknya  

11. Menurut saudara, apa pentingnya nafkah anak dari orang tuanya? 

Penting banget soalnya kan anak masih banyak kebutuhannya, selain itu 

jika orang tua lalai maka akan menyebabkan gangguan pada psikis karena 

nafkah kan kebutuhan jika tidak dikasih ya bisa stres, biasanya 

berpengaruh juga ke pendidikan contohnya jadi malas untuk sekolah 
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